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要᪨ 

 

プࣛࢩウ࣭ࣝ࢕チࢩࢹ࢔．㸰㸮㸯４．秋元康と木村千歌ࠕࡢあずきちࡷんࠖ

第一巻という漫画࠾࡟けࠕࡿなࠖ、ࠖࡡࠕ、とࡢࠖࡼࠕ終助詞ࡢ機能．ࣈ

ࣛウࣖࣕࢪ࢕大学、日本語学科． 

指ᑟ教官：㸦I㸧࣭࣑ࢫ࢖プࣜࣁンࣜࢲ㸦II㸧ࢫ࢖マトࣁ࣭ࣝࢗサࢼー 

 

キーワーࢻ：終助詞、漫画、ࠕあずきちࡷんࠖ 

 

日本語ࡢ文法ࡣほかࡢ言語࡟くࡽべ࡚、ࣘࢽークな点ࡓࡀくさんあࠋࡿ

特࡟終助詞ࡀあっ࡚、ཱྀࡣࢀࡑ語体ࡢ文章ࡢ文ᮎ࡟くࡿ助詞࡛あࢀࡑࠋࡿ

ウࣛࣈࡣ学習ࡢ終助詞ࠖࠕ、く࡟あいࠋࡍ表ࢆな感情ࢁいࢁいࡢ使い手ࡣ

目的ࡢ本研究ࠋいない࡚ࢀࡽ教え࡟特ࡔ日本語文学部࡛まࡢ大学ࣖࣕࢪ࢕

ࠖࡼࠕと、ࠖࡡࠕ、なࠖࠕࡿけ࠾࡟んࠖ第一巻という漫画ࡷあずきちࠕࡣ

という点ࡿうか調べ࡝かࡿࢀࡽ௦え࡟互いࡣ終助詞ࡢ機能とこࡢ終助詞ࡢ

 ࠋࡿあ࡟

 

本研究࡛ࡣ定性的な記述方法ࢆ使用しࠋࡓ本研究ࡢ対象ࡣ 340 文章ࡢ

んࠖ第一巻ࡷあずきちࠕࠋࡿあ࡛ࠖࡼࠕと、ࠖࡡࠕ、なࠖࠕ終助詞ࡿあ࡟

 ࠋࡿい࡚ࢀ含ま࡟漫画ࡢ

 

本研究ࡢ結果ࡣ、こࡢ漫画ࡢ中࡛現ࡿࢀ終助詞ࡣ 83 文࡟あっࠕࡓなࠖ

終助詞とࡢ 109文࡟あっࡢࠖࡡࠕࡓ終助詞と 148文࡟あっࡢࠖࡼࠕࡓ終助

詞࡛あࠋࡿ終助詞ࠕなࠖࡢ機能ࡣ禁Ṇ、命௧、情緒、疑問、願望、確認な

ྠ、確認、命௧、ྠ感ࡢ招聘、疑問、思いࡣ機能ࡢࠖࡡࠕ終助詞ࠋࡍ表࡝

意、賛美、失望、意表なࢆ࡝表ࠋࡍ終助詞ࡢࠖࡼࠕ機能ࡣ招聘、注文、思

いࡢ確認、説明、命௧、禁Ṇ、怒ࡿ、下品なࢆ࡝表ࠋࡍ終助詞ࠕなࠖ、

確認、意見ࡢ命௧、思いࡣࢀࡑࠋࡿࢀࡽ௦え࡟互いࡣࡢࠖࡼࠕと、ࠖࡡࠕ

 ࠋࡿࢀࡽ௦え、ࡽࡓあっࡀ機能ࡢࡍ促ࢆ

 

筆者ࡣ次ࡢ研究者࡟ࡵࡓࡢ、ほかࡢ終助詞ࡢ機能ࡢ分析ࢆ提案ࠋࡿࡍ

映画ࡸ小説、ࡓまࠋࡿあ࡛ࡽ多く࡚、面白いかࡀ種類ࡢ終助詞ࡣ理由ࡢࡑ

等࠾࡟けࡿ終助詞ࡢ研究ࡶ良いࡣ࡛ࡢないかと思うࠋ 
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ABSTRAK 

 

Prasiwi, Lucia Desi. 2014. Fungsi Shuujoshi Na, Ne, dan Yo dalam Manga 

Azuki-chan Jilid 1 Karya Yasushi Akimoto dan Chika Kimura. Program Studi 

Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (I) Ismi Prihandari (II) Ismatul Khasanah 

 

Kata kunci : Shuujoshi, Komik, “Azuki-chan” 

 

Struktur kalimat bahasa Jepang memiliki banyak keunikan apabila 

dibandingkan dengan bahasa lain. Khususnya dengan adanya shuujoshi, yaitu 

partikel yang biasanya berada pada akhir kalimat bahasa jepang informal. 

Kegunaan shuujoshi adalah untuk mewakili berbagai emosi dari sang pembicara. 

Sayangnya, materi mengenai shuujoshi belum diajarkan secara khusus di jurusan 

Sastra Jepang Universitas Brawijaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui fungsi yang terkandung dalam shuujoshi na, ne, dan yo dalam komik 

Azuki-Chan jilid 1 dan untuk mengetahui apakah ketiga shuujoshi tersebut dapat 

saling bersubstitusi atau tidak. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Obyek dalam penelitian ini adalah 340 kalimat yang mengandung 

shuujoshi na, ne, dan yo pada manga “Azuki-Chan” jilid 1.  

 

Penggunaan shuujoshi na dalam manga ini sebanyak 83 kalimat, shuujoshi 

ne sebanyak 109 kalimat, shuujoshi yo sebanyak 148 kalimat. Shuujoshi na 

berfungsi untuk menunjukkan larangan, perintah, emosi atau perasaan, 

menyatakan penegasan, kalimat tanya, atau keinginan pembicara. Shuujoshi ne 

berfungsi untuk menyatakan ajakan, pertanyaan, perasaan kagum, pujian, kecewa, 

atau terkejut, menunjukkan ketegasan pikiran, menunjukkan persetujuan, 

menunjukkan permintaan dan perintah. Shuujoshi yo berfungsi untuk menyatakan 

ajakan, permohonan, perintah, larangan, menegaskan atau menjelaskan sesuatu, 

menunjukkan omelan, amarah atau menghina. Ketiganya dapat saling 

bersubstitusi satu sama lain apabila memiliki fungsi menunjukkan perintah,  

menunjukkan ketegasan pikiran, dan menekankan pendapat pribadi. 

 

Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya meneliti fungsi dari ragam 

shuujoshi yang lainnya Hal tersebut dikarenakan masih banyak ragam shuujoshi 

lain yang sangat menarik untuk diteliti. Selain itu, dapat juga menggunakan objek 

kajian penelitian yang lebih bervariasi seperti film atau novel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa dari satu tempat berbeda dengan yang lainnya. Dewasa ini 

sangatlah penting bagi kita untuk mempelajari bahasa asing lainnya selain bahasa 

Indonesia. Dalam proses pembelajaran sebuah bahasa, tidaklah cukup hanya 

sekedar dapat menulis, membaca, dan berbicara bahasa tersebut. Namun didalam 

mempelajari suatu bahasa juga harus mengerti seluk beluk bahasa itu, khususnya 

bahasa Jepang. Bahasa Jepang merupakan salah satu contoh bahasa yang memiliki 

karakteristik tertentu pada setiap percakapan yang terjadi, diantaranya adalah 

huruf yang dipakai, kosakata, sistem pengucapan, gramatika, dan ragam 

bahasanya (salah satu hal di dalamnya yaitu dilibatkannya faktor jenis kelamin si 

penutur).  

Gramatika bahasa sering diartikan sebagai aturan-aturan yang 

membentuk satuan bahasa tertentu (Sudjianto, 2007:133). Apabila sebuah kata 

digabungkan dengan kata yang lain, maka akan membentuk sebuah unsur kalimat. 

Dan bila unsur-unsur kalimat tersebut saling digabungkan, maka akan membentuk 

suatu kalimat. Gramatika bahasa Jepang memiliki beberapa kelas kata, yaitu 

dooshi (verba), i-keiyooshi (adjektiva-i), na-keiyooshi (adjektiva-na), meishi 

(nomina), rentaishi (prenomina), fukushi (adverbia), kandooshi (interjeksi), 

setsuzokushi (konjungsi), jodooshi (verba bantu), dan joshi (partikel). Joshi adalah 

kelas kata yang berfungsi sebagai penghubung kata benda, lalu membentuk 
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sebuah subjek dan pelengkap (Matsuoka dan Takubo, 1992:8). Joshi dibagi 

menjadi empat jenis, yaitu kakujoshi, setsuzokujoshi, fukujoshi, dan shuujoshi. 

Salah satu unsur yang menjadi ciri khas bahasa Jepang ialah adanya 

shuujoshi. Sangat penting untuk mempelajari tentang berbagai macam shuujoshi 

yang terdapat pada linguistik bahasa Jepang. Hampir dalam segala situasi, 

biasanya pada situasi non-formal, penutur dalam bahasa Jepang menggunakan 

shuujoshi di akhir kalimat yang dapat mewakili emosi yang ada dalam pikirannya, 

misalnya heran, ragu-ragu, menyesal, bingung, dan lainnya. Akan tetapi, ragam 

shuujoshi ini kurang dipelajari dalam pembelajaran bahasa Jepang. Shuujoshi 

sering dijumpai dalam dialog-dialog antar tokoh pada anime, drama, komik, 

novel, dan sebagainya menggunakan bahasa Jepang. Contoh shuujoshi antara lain: 

kashira ࠕかしࠖࡽ、kaࠕかࠖ、naࠕなࠖ、naaࠕなあࠖ、noࠖࡢࠕ、zo

 .さࠖࠕわࠖ、saࠕwa、ࠖࡡࠕne、ࠖࡼࠕyo、ࠖࡶとࠕtomo、ࠖࡒࠕ

Komik atau dalam bahasa Jepang yang biasa dikenal dengan sebutan 

manga ialah rangkaian gambar sederhana yang mengetengahkan humor, lelucon, 

atau hal-hal lain yang menarik (Sudjianto, 2002:60). Selain itu, Sudjianto juga 

mengemukakan bahwa manga adalah sejenis cerita disertai gambar yang 

mengandung sarkasme, ironi, sindiran, atau kritikan terhadap manusia dan 

masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Jadi bisa dikatakan bahwa komik dapat 

menjadi cerminan kehidupan nyata yang terjadi di sekeliling kita. 

Salah satu contoh penggunaan shuujoshi adalah pada komik “Azuki-

Chan” karya Yasushi Akimoto dan Chika Kimura. Komik ini diterbitkan pertama 

kali di Jepang pada tahun 1994 dengan total 5 jilid (57 chapter) dan pada tahun 
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1995 dibuat dalam versi anime-nya dengan total 117 episode. Bercerita tentang 

perjalanan kehidupan sehari-hari seorang gadis bernama Azusa Noyama yang 

berusia 11 tahun dan duduk di kelas 5 SD. 

Para pembelajar bahasa Jepang masih seringkali dibingungkan dengan 

fungsi-fungsi shuujoshi na, ne, dan yo. Tidak jarang pula ketiga shuujoshi ini 

sering tertukar penggunaannya di dalam kalimat. Oleh karena itu, dengan 

penelitian ini, penulis berharap agar pembaca dapat memahami dan membedakan 

fungsi shuujoshi na, ne, dan yo. Dalam komik Azuki-Chan ini, selain bahasanya 

yang ringan dan mudah dimengerti, di dalam percakapan antar tokohnya pun 

banyak sekali terdapat dialog yang mengandung shuujoshi, khususnya shuujoshi 

na, ne, dan yo. Sehingga ketiga shuujoshi tersebut; dalam komik Azuki-Chan, 

membuat penulis tertarik untuk menjadikannya tema dalam penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut adalah 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

a. Fungsi apa yang terkandung dalam shuujoshi (partikel akhir) na, ne, dan 

yo dalam komik Azuki-Chan? 

b. Dapatkah ketiga shuujoshi (partikel akhir) tersebut saling bersubstitusi 

satu dengan yang lainnya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

a. Untuk mengetahui fungsi yang terkandung dalam shuujoshi (partikel 

akhir)  na, ne, dan yo dalam komik Azuki-Chan. 

b. Untuk mengetahui apakah ketiga shuujoshi (partikel akhir) tersebut dapat 

saling bersubstitusi satu dengan yang lain atau tidak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan 

mengenai macam-macam shuujoshi, khususnya shuujoshi na, ne, dan yo. Serta 

dapat digunakan sebagai referensi bagi para pembelajar Bahasa Jepang lainnya. 

 

1.5 Definisi Istilah Kunci 

a. Shuujoshi : partikel yang digunakan pada akhir kalimat atau akhir bagian 

kalimat untuk menyatakan perasaan si pembicara. (Takayuki, 1991:69) 

b. Komik : rangkaian gambar sederhana yang mengetengahkan humor, 

lelucon, atau hal-hal lain yang menarik (Sudjianto, 2002 : 60). 

c. Azuki-Chan : komik karya Yasushi Akimoto dan Chika Kimura yang 

diterbitkan pertama kali di Jepang pada tahun 1994 dengan total 5 jilid 

(57 chapter). Bercerita tentang perjalanan kehidupan sehari-hari seorang 

gadis bernama Azusa Noyama yang berusia 11 tahun dan duduk di kelas 5 

SD.  
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

 

Berikut adalah beberapa referensi dari para ahli dan para pendahulu yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

2.1 Partikel 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai joshi atau partikel yang terdapat 

pada bahasa Jepang. 

2.1.1 Pengertian Partikel 

Partikel di dalam bahasa Jepang disebut joshi (助詞). Istilah joshi terdiri 

dari dua buah kanji, yaitu kanji jo (助) dan shi (詞). Kanji jo (助) dapat dibaca 

tasukeru yang berarti membantu atau menolong. Kanji shi (詞) yang memiliki 

makna yang sama dengan istilah kotoba (言葉) yang berarti kata, perkataan atau 

bahasa. Bila digabungkan, maka joshi dapat diartikan sebagai kata bantu 

(partikel).  

Sutedi (2003:106) menyatakan bahwa joshi tidak memiliki makna leksikal 

namun memiliki makna gramatikal, sebab baru jelas maknanya jika digunakan 

dalam sebuah kalimat. 

Sudjianto (2007:1) mengatakan bahwa joshi merupakan sebuah postposisi, 

dimana letak joshi pada kalimat selalu menempati posisi setelah kata lain. 
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Contoh: 

私ࡣ明日家族と࡬ࣜࣂ行きまࠋࡍ 

‘Watashi wa ashita kazoku to Bali e ikimasu.’ 
“Besok saya bersama keluarga akan pergi ke Bali.” 

 

Diantara 5 bunsetsu di atas, ada yang mengandung joshi yaitu “watashi wa”, 

“kazoku to”, dan “Bali e”. Joshi “wa” menempati posisi setelah nomina 

“watashi”, joshi “to” menempati posisi setelah nomina “kazoku”, dan joshi “e” 

menempati posisi setelah nomina “Bali”. Dari pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa joshi adalah kata bantu atau partikel yang selalu menempati 

posisi setelah kata lain dan tidak memiliki makna leksikal namun memiliki makna 

gramatikal. 

Ciri-ciri joshi adalah sebagai berikut : 

1. Tidak dapat berdiri sendiri. 

2. Tidak berkonjugasi. 

3. Tidak menjadi subjek, predikat, objek dan keterangan di dalam kalimat. 

4. Selalu mengikuti kata lain. 

5. Ada yang mempunyai arti sendiri, tetapi ada juga yang berfungsi memberi arti 

pada kata lain. 

2.1.2 Jenis-Jenis Partikel 

Sudjianto (2007:4) membagi partikel (joshi) menjadi empat jenis, yaitu: 

1. Fukujoshi (副助詞) 

Joshi yang berfungsi sebagai penghubung kata-kata yang ada sebelumnya 

dengan kata-kata yang ada pada bagian berikutnya. Joshi dalam kelompok 

fukujoshi biasanya dipakai setelah nomina, verba, adjektiva–i, adjektiva–na, 
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adverbia, bahkan ada juga yang dipakai setelah partikel lainnya. Joshi yang 

termasuk dalam fukujoshi yaitu bakari, dake, demo, hodo, ka, kiri, koso, 

kurai/gurai, made, mo, nado, nari, noni, sae, shika, wa, dan yara. 

2. Kakujoshi (格助詞) 

Kakujoshi adalah joshi yang diletakkan setelah taigen atau meishi (nomina) 

untuk menyatakan hubungan antar bunsetsu. Kakujoshi yang menyatakan 

hubungan antar nomina yang ada sebelumnya dengan nomina yang ada pada 

bagian berikutnya menggunakan joshi no, to, ya. Kakujoshi yang menyatakan 

hubungan nomina yang ada sebelumnya dengan predikat pada kalimat 

menggunakan joshi de, e, ga, kara, ni, o, dan yori. 

3. Setsuzokujoshi (接続助詞) 

Joshi yang berfungsi sebagai penghubung bagian-bagian kalimat. 

Setsuzokujoshi umumnya dipakai setelah yougen (verba, adjektiva –i, adjektiva –

na). Namun ada juga setsuzokujoshi yang dipakai setelah nomina ataupun verba 

bantu. Joshi yang termasuk ke kelompok setsuzokujoshi yaitu ba, ga, kara, 

keredomo, nagara, node, noni, shi, tari, te, temo, dan to. 

4. Shuujoshi (終助詞) 

Shuujoshi biasanya digunakan setelah berbagai macam kata pada bagian 

akhir kalimat dan berfungsi untuk menyatakan rasa haru, pertanyaan, larangan, 

keraguan, dan lain sebagainya. 
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2.2 Shuujoshi 

Istilah shuujoshi terdiri dari dua bagian kanji, yaitu kanji “shuu” (終) dan 

“joshi” (助詞). Kanji “shuu” (終) dapat dibaca “owari” yang berarti akhir atau 

berakhir. Kanji “joshi” (助詞) berarti kata bantu (partikel). Bila digabungkan, 

maka shuujoshi (終助詞) dapat diartikan sebagai kata bantu (partikel) akhir. 

Shuujoshi adalah joshi yang terletak di akhir kalimat yang berfungsi untuk 

menyatakan suatu perasaan (kandou) yang dirasakan pembicara pada waktu 

mengucapkan kalimat yang bersangkutan. Joshi yang termasuk ke kelompok 

shuujoshi yaitu ka, kashira, kke, na/naa, ne/nee, no, sa, tomo, wa, ya, yo, ze, zo. 

Takayuki (1991:69) memberikan definisi shuujoshi sebagai berikut: 

 ࠖࠋࡍ表しまࢆ意味、気持ちࡢい࡚、話し࡚ࡘ࡟ࡾ終わࡢ文࡟主ࠕ

‘Omo ni bun no owari ni tsuite, hanashite no imi, kimochi wo 

arawashimasu.’ 
 “Diletakkan terutama di akhir kalimat, untuk menunjukkan perasaan dan 

maksud si pembicara.” 

 

Sedangkan Tanaka (1990:28) menerangkan bahwa shuujoshi: 

とࡿ話しかけ࡟相手、ࡾࡓし࠾ࢆ年、ࡾࡓ添え࡚誘いかけ࡟文身ࠕ

き࡟使うࠖࠋ 

‘Bunmi ni soete sasoikaketari, nen wo oshitari, aite ni hanashi kakeru toki 

ni tsukau.’ 
“Diletakkan di akhir kalimat dan digunakan pada waktu berbicara pada 
lawan bicara untuk menyampaikan perasaannya.” 

 

Iori Isao, dkk, dalam buku Nihongo Bunpoo Handbook (2000:164) memberikan 

definisi shuujoshi sebagai berikut:  

ࡍ表ࢆ態度ࡢ話し手ࡿࡍ対࡟出来事ࡸ聞き手、ࢀ現࡟文ᮎࡣ終助詞ࠕ

助詞࡛ࠖࠋࡍ 

‘Shuujoshi wa bunmatsu ni araware, kikite ya dekigoto ni taisuru hanashi te 

no taido wo arawasu joshi desu.’ 
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“Shuujoshi adalah partikel yang muncul di akhir kalimat, sebagai respon 

terhadap pendengar dan situasi di sekelilingnya.” 

 

Matsuoka Takashi dan Takubo Yukinori di dalam Kiso Nihongo Bunpoo 

(1989:48) menyebutkan bahwa: 

a. ࠕ終助詞ࡣ、文ᮎ࡟現ࡿࢀ助詞࡛、述語ࡢ基本形、タ形、等࡟接続

 ࠖࠋࡿࡍ

‘Shuujoshi wa, bunmatsu ni arawareru joshi de, jutsugo no kihonkei, ta kei, 

tou ni setsuzoku suru.’ 
“Shuujoshi adalah partikel yang diletakkan di akhir kalimat yang 

menghubungkan kelas kata dari predikat bentuk dasar dan bentuk 

lampau.” 

 

b. ࠕ終助詞ࡣ࡟、断定ࢆ表ࠕࡍさࠖ、疑問ࢆ表ࠕࡍか、かしࠖࡽ、確

認࣭ྠ意ࢆ表ࡡࠕࡍ、なࠖ、知ࢆࡏࡽ表ࠖࡐ、ࡒ、ࡼࠕࡍ、感嘆ࢆ

表ࠕࡍなあ、わࠖ、回想ࢆ表ࠕࡍなあࠖ、記憶ࡢ確認ࢆ表ࠕࡍっ

けࠖ、禁Ṇࢆ表ࠕࡍなࠖ、等ࡀあࠖࠋࡿ 

‘Shuujoshi wa, dantei wo arawasu [sa], gimon wo arawasu [ka, kashira], 

kakunin࣭dooi wo arawasu [ne, na], shirase wo arawasu [yo, zo, ze], 

kantan wo arawasu [naa, wa], kaisou wo arawasu [naa], kioku no 

kakunin wo arawasu [kke], kinshi wo arawasu [na], tou ga aru.’ 
“Dalam shuujoshi, terdapat beberapa kelas untuk menunjukkan 
kesimpulan (sa), menunjukkan pertanyaan (ka, kashira), menyatakan 

penegasan atau persetujuan (ne, na), menyatakan pemberitahuan (yo, zo, 

ze), menunjukkan kekaguman dan keingintahuan (naa, wa), untuk 

mengenang atau memikirkan sesuatu (naa), menunjukkan penegasan 

ingatan (kke), menunjukkan larangan (na).” 

 

2.2.1 Shuujoshi Na 

Menurut Tomita (1991:171), fungsi shuujoshi na dibagi menjadi tujuh yaitu: 

1. Menunjukkan larangan 

Shuujoshi na yang bertujuan untuk melarang sesuatu biasanya dipakai oleh 

laki-laki. 

Contoh: 

a. ふࡊけࡿなࠋ 

‘Fuzakeru na!’ 
“Jangan bercanda!” 
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b. ࡢࡑ川࡛泳ࡄなࠋ 

‘Sono kawa de oyogu na!’ 
“Jangan berenang di sungai itu!” 

 

2. Menunjukkan perintah 

Penggunaan shuujoshi na pada kalimat perintah biasanya bertujuan untuk 

memperhalus kalimat. 

Contoh: 

a. ᪩くなࠋ 

‘Hayaku na.’ 
“Cepatlah!” 

 

b. ࡑこ࡛、少し待っ࡚いいなࠋ 

‘Soko de, sukoshi matte ii na.’ 
“Tolong tunggu sebentar di situ!” 

 

3. Menunjukkan emosi atau perasaan pembicara 

Na dalam pemakaian ini selalu dipanjangkan dengan naa. Biasanya untuk 

menyatakan rasa kagum, senang, aneh, kecewa, dan sebagainya. 

Contoh: 

a. こࢫࡢカート࡚ࡍࡣきなあࠋ 

‘Kono sukaato wa suteki naa!’ 
“Rok ini bagus ya!” 

 

b. こࡢ絵ྂࡣいなあࠋ 

‘Kono e wa furui naa!’ 
“Lukisan ini kuno ya!” 

 

4. Menegaskan kepada lawan bicara mengenai apa yang dibicarakan 

Penggunaan shuujoshi na pada kalimat penegasan biasanya bertujuan untuk 

memperhalus kalimat. Biasanya dipakai oleh laki-laki. 
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Contoh: 

先生：ࡶうこんなことࡣしないなࠋ 

Sensei : ‘Mou konna koto wa shinai na.’ 
Guru : “Lain kali jangan lakukan hal ini lagi ya.” 

 

学生：ࡣい、ࡳࡍまࡏんࠋ 

Gakusei : ‘Hai, sumimasen.’ 
Murid : “Baik, maafkan kesalahan saya.” 

 

5. Membuat lawan bicara setuju atau memiliki opini yang sama mengenai apa 

yang kita rasakan dan pikirkan 

Shuujoshi na yang bertujuan agar orang lain setuju biasanya dipakai oleh laki-

laki. 

Contoh: 

a. 今日ࡣ寒い࡛ࡍなあࠋ 

‘Kyou wa samui desu naa!’ 
“Hari ini dingin sekali ya!” 

 

b. 祭࡛ࡾ、本当࡟込ん࡛いࡓなあࠋ 

‘Matsuri de, hontou ni konde ita naa!’ 
 “Di festival tadi benar-benar ramai ya!” 

 

6. Menekankan pendapat pribadi 

Contoh: 

私࡟とっ࡚、ࡣࢀࡑと࡚ࡶ悪いࡢࡶと思うなࠋ 

‘Watashi ni totte, sore wa totemo warui mono to omou na.’ 
“Menurutku, hal itu sangatlah buruk.” 

 

7. Memastikan kepada diri sendiri mengenai apa yang dipikirkan dan dilakukan 

oleh diri sendiri 

Contoh: 

a. 来週ࡣ卒業式ࡔなࠋ 

‘Raishuu wa sotsugyoushiki da na.’ 
“Minggu depan ada upacara kelulusan ya.” 
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b. 今晩、さひࡔࡳなࠋ 

‘Konban, sashimi da na.’ 
“Nanti malam makan sashimi saja ya.” 

 

Sudjianto (2000:74) menambahkan beberapa fungsi shuujoshi na, yaitu: 

1. Menyatakan kalimat tanya 

Dalam fungsi ini, shuujoshi na dipakai setelah partikel ka sehingga menjadi 

kana. Kalimat tanya ini bisa ditujukan untuk orang lain maupun diri sendiri. 

Contoh: 

a. 校長先生、何時࡟来ࡿかなࠋ 

‘Kouchou Sensei, nanji ni kuru ka na.’ 
“Kepala sekolah datang jam berapa sih?” 

 

b. ࣜサさんࡣ、こࡢ仕事࡛きࡿかなࠋ 

‘Lisa-san wa, kono shigoto dekiru ka na.’ 
“Lisa bisa menyelesaikan pekerjaan ini atau tidak ya?” 

 

c. Menyatakan harapan atau keinginan pembicara 

Fungsi ini dapat dipakai setelah partikel ka sehingga menjadi kana/kanaa. 

a. 優しい人と結婚し࡚いいなあࠋ 

‘Yasashii hito to kekkon shite ii naa.’ 
“Aku ingin menikah dengan orang yang baik.” 

 

b. こࡢ仕事、頼ん࡛いいかなࠋ 

‘Kono shigoto, tanonde ii kana.’ 
“Aku ingin seseorang membantu pekerjaanku.” 

 

Berikut ini adalah tabel pembentukan shuujoshi na yang digambarkan oleh 

Kazuhito (2002) yang dikutip dari: 

https://www.yumpu.com/id/document/view/13991597/21-teori-hinshi-/7: 
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[Tabel 2.1] Pembentukan Shuujoshi Na 

 男
女
差 

単
語 

雨
࡛
ࡍ
ー 

雨
ࡔ
ー 

雨
― 

高
い
ー 

行
く
ー 

行
け
ー 

行
っ
࡚
ー 

行
こ
う
ー 

ࡔ
ࢁ
う
ー 

ࡽ
し
い
ー 

な 男            

なあ ---            

 

Pada tabel di atas, diperlihatkan cara penggabungan shuujoshi na yang benar dan 

salah dan penggunaan shuujoshi na yang dibedakan berdasarkan kedudukan pria 

dan wanita. Tanda  menunjukkan bahwa penggabungan yang dilakukan adalah 

benar. Tanda  adalah sebaliknya. Sedangkan tanda  menunjukkan bahwa 

penggabungan tersebut jarang digunakan. 

Selain itu, Tanimori (1992) yang dikutip dari: 

https://www.yumpu.com/id/document/view/13991597/21-teori-hinshi-/7 juga 

menambahkan bahwa shuujoshi na biasanya didahului oleh verba bentuk ketiga, 

verba bantu, adjektiva, serta partikel ࠕとࠖdanࠖࡼࠕ. 

2.2.2 Shuujoshi Ne 

Isao, dkk, dalam buku Nihongo Bunpoo Handbook (2000:164) 

menuliskan:  

ࡽࡀことࡿࢀと思わࡿ知っ࡚いࡀ聞き手、ࡣ࡟基本的、ࡣࠖࡡࠕࠕ

 ࠖࠋࡍまࢀ使わ࡟ときࡿ述べࢆ

‘[Ne] wa, kihonteki niwa, kikite ga shitte iru to omowareru koto gara wo 

noberu toki ni tsukawareru.’ 
“Pada dasarnya, shuujoshi ne digunakan pada saat si pembicara 

menyatakan atau mengekspresikan tentang apa yang ia ketahui atau yang sedang 

dipikirkannya.” 

 

Menurut Sudjianto (2000:75) dan Chino (2004:121), partikel “ne” 

memiliki fungsi sebagai berikut:  
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1. Menunjukkan ketegasan pikiran atau pendapat si pembicara 

Contoh: 

a. ࡑう࡛ࡍかࠋࡡ 

‘Sou desu ka ne.’ 
“Apakah benar begitu? / Anda pikir begitu?” 

 

b. 私ࡢࣖࣂࣛࢫࡣほうࡀ暑いと思うん࡛ࡍけࠋࡡ࡝ 

‘Watashi wa Surabaya no hou ga atsui to omou-n desu kedo ne.’ 
“Saya berpikir bahwa Surabaya lebih panas.” 

 

2. Menunjukkan pertanyaan, keraguan, atau mendapatkan kepastian 

Contoh: 

あずきちࡷんࠋࠋࠋ楽しࡑうࠋࡡࡔ(Azuki-Chan, hal. 112) 

‘Azuki-chan… Tanoshisou da ne?’ 
“Azuki-chan… Sepertinya kau sedang senang ya?” 

 

3. Menunjukkan permintaan, ajakan atau perintah 

Contoh: 

a. ࡷࡌあ、まࡓ明日ࠋࡡ(Azuki-Chan, hal. 10) 

‘Jya, mata ashita ne!’ 
“Sampai jumpa besok ya!” 

 

b. 必ず手紙ࢆくࡔさいࠋࡡ(Partikel Penting Bahasa Jepang, hal. 121) 

‘Kanarazu tegami o kudasai ne.’ 
“Pastikan kamu mengirim surat (padaku).” 

 

4. Menunjukkan perasaan kagum, pujian, kecewa, terkejut 

Contoh: 

a. いきなࡾ人気者ࠋࡡࡔ(Azuki-Chan, hal. 10) 

‘Ikinari ninkimono da ne.’ 
“Dia orang yang langsung populer ya.” 

 

b. ࡈࡍいࡡ、雄之助くんࡢ影響っ࡚ࠋ(Azuki-Chan, hal. 16) 

‘Sugoi ne, Yuunosuke-kun no eikyou tte!’ 
“Wah, pengaruh Yuunosuke-kun hebat sekali ya!” 
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5. Menunjukkan persetujuan terhadap opini lawan bicara 

Contoh: 

あずき：ࡷࡌ、カレーࠋ 

Azuki  : ‘Jya, karee.’ 
Azuki  : “Kalo begitu, kare saja.” 

 

 (Azuki-Chan, hal. 11)ࠋࡡうん、カレー： ࡣࡣ

Haha  : ‘Un, karee ne.’ 
Ibu  : “Baiklah, kare saja.” 

 

2.2.3 Shuujoshi Yo 

Partikel “yo” dapat dipakai untuk menyatakan ketegasan, pemberitahuan, 

atau peringatan kepada lawan bicara dan dapat dipakai setelah ungkapan-

ungkapan yang berbentuk ajakan, larangan, atau perintah. Didalam ragam bahasa 

wanita dipakai setelah partikel “no” sehingga menjadi “noyo”, yang menyatakan 

penekanan pada pendapat, pikiran atau hal-hal yang diucapkan. 

Contoh :  

明日キットくࠋࡼࡿ  

‘Ashita kitto kuru yo.’ 
“Besok saya pasti datang.” 

 

Chino (2004:122) menjelaskan bahwa shuujoshi yo memiliki beberapa 

fungsi, antara lain: 

1. Mengajak untuk perbuatan sebagai rangkaian dari suatu perbuatan yang lain 

(ajakan). Shuujoshi yo dapat dipakai dalam ungkapan yang berbentuk ajakan 

atau perintah. 

Contoh : 

図書館࡬行こうࠋࡼ 

‘Toshokan e ikou yo!’ 
“Pergi ke perpustakaan yuk!” 
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2. Menunjukkan suatu permohonan yang terkadang maknanya lebih keras 

daripada shuujoshi ne. Konteks memohon dan meminta tolong dalam fungsi 

ini terkesan tegas, mendalam atau bersungguh-sungguh. 

Contoh : 

あずさー、ࡸࡣくࡡなさいࡼーࠋ(Azuki-Chan, hal. 43) 

‘Azusaa, hayaku nenasai yoo!’ 
“Azusaa, cepatlah tidur!” 

 

3. Menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan atau menjelaskan. Penutur 

berusaha memastikan ataupun memperbaiki informasi yang diterimanya. 

Penutur juga dapat menekankan arti yang ingin disampaikan lewat fungsi ini. 

Contoh : 

ケンちࡷんࣚࡣーコちࡷんࡢこと、好きࡷࡌないࡓࡳいࠋࡼࡔ(Azuki-

Chan, hal. 93) 

‘Ken-chan wa Yooko-chan no koto, suki janai mitai da yo.’ 
“Sepertinya Ken-chan itu tidak suka pada Yoko-chan.” 

 

4. Menunjukkan omelan, amarah atau menghina 

Contoh : 

なーんࡔあずきࡢとなࡾかࡼー࠾ࠋまえチࡢࣅく࡟ࡏ、なん࡛こんな

うしࢁなんࠋࡼࡔ(Azuki-Chan, hal. 30) 

‘Naanda Azuki no tonari ka yoo?! Omae  chibi no kuse ni, nande konna 

ushiro nanda yo?!’ 
“Apa-apaan ini, masa sebelahku Azuki?! Kamu duduk di belakang karna mau 

nyontek ya?!” 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, tema yang sering diteliti adalah 

penggunaan dan makna shuujoshi secara umum yang digunakan berdasarkan 

gender. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Marisa (2012) dengan judul 
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“Shuujoshi Berdasarkan Gender Dalam Drama Natsu No Koi Wa Nijiiro Ni 

Kagayaku”. Pada penelitian ini, Marisa berfokus pada penelitian mengenai 

perbedaan dan macam shuujoshi yang digunakan pada pria dan wanita. Marisa 

juga meneliti tentang pergeseran dalam penggunaan shuujoshi yang terdapat pada 

drama tersebut. Dari penelitian Marisa ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Shuujoshi yang digunakan oleh tokoh utama pria adalah shuujoshi ka, kke, na, 

ne, no, sa, wa, yo, ze, dan zo. 

2. Shuujoshi yang digunakan oleh tokoh utama wanita adalah shuujoshi ka, kke, 

na, ne, no, sa, wa, yo, dan zo. 

3. Terdapat pergeseran bahasa, yaitu dengan digunakannya shuujoshi gender 

wanita oleh pemeran tokoh utama pria. Shuujoshi tersebut adalah shuujoshi 

no dan wa. Sedangkan shuujoshi gender pria yang digunakan oleh tokoh 

utama wanita adalah shuujoshi ka, dayo (gabungan hanteishi da dengan 

shuujoshi yo), dan zo. 

Selain Marisa, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Paptiwie Ayu 

Wijaya (2009). Penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Ragam Bahasa Pria dan 

Ragam Bahasa Wanita Dalam Komik Bai Bai Boy” ini berfokus pada penggunaan 

shuujoshi, kandoushi, dan nishoo daimeshi pada tokoh laki-laki dan perempuan di 

dalam komik tersebut. Praptiwie juga meneliti tentang penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi pada penggunaan penggunaan shuujoshi, kandoushi, 

dan nishoo daimeshi tersebut. Berikut adalah kesimpulan yang dihasilkan dari 

penelitian tersebut: 
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1. Ragam pria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Shuujoshi yang digunakan adalah: shuujoshi na/naa, sa, yo, dan zo. 

b. Kandoushi yang digunakan adalah: yobikake oi, dan ou. 

c. Ninshoo daimeshi yang digunakan adalah: jishou, taishou, dan tashou. 

2. Ragam bahasa wanita yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Shuujoshi yang digunakan adalah: shuujoshi wa, no, ne. 

b. Kandoushi yang digunakan adalah nee. 

c. Ninshoo daimeshi yang digunakan adalah aitsu. 

3. Penyimpangan yang terjadi adalah: 

a. Shuujoshi yo yang digunakan oleh pria juga digunakan oleh wanita. 

b. Shuujoshi no yang digunakan oleh wanita juga digunakan oleh pria. 

c. Tashou aitsu yang digunakan oleh pria juga digunakan oleh wanita. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah selain 

sumber data yang digunakan berbeda, dalam penelitian ini penulis juga 

memfokuskan diri pada penelitian mengenai fungsi shuujoshi na, ne, dan yo dan 

juga kemungkinan substitusi yang dapat dilakukan pada ketiga shuujoshi tersebut. 

Penulis mengklasifikasikan shuujoshi tersebut tanpa membedakannya berdasarkan 

gender, melainkan berdasarkan fungsinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka di dalam 

melaksanakan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Deskriptif merupakan sifat data dari penelitian kualitatif yang wujud 

datanya berupa deskripsi objek penelitian. Bisa dikatakan bahwa wujud penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan gambar yang tidak dihasilkan melalui pengolahan 

statistika (Muhammad, 2010:34). Data yang telah dikumpulkan tersebut dirajut, 

diulas satu per satu, dan dianalisis secara rinci sehingga diperoleh laporan yang 

bersifat komprehensif (luas dan lengkap). 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah komik Azuki-Chan jilid 1 karya 

Yasushi Akimoto dan Chika Kimura. Komik ini diterbitkan oleh penerbit 

Kodansha pada tahun 1994. Penulis menggunakan komik ini karena ceritanya 

yang mencerminkan kehidupan sehari-hari, bahasa yang digunakan juga 

sederhana sehingga mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran bahasa Jepang. Sumber data dibatasi pada jilid 1 saja karena sudah 

memenuhi data yang penulis perlukan di dalam penelitian ini. 
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Data yang diambil adalah kalimat-kalimat berupa percakapan yang 

mengandung shuujoshi. Dari keseluruhan shuujoshi yang ditemukan, data pada 

penelitian ini dibatasi hanya pada shuujoshi na, ne, dan yo. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode simak 

(pengamatan/observasi) dengan teknik dasar sadap dan teknik bebas cakap. 

Sudaryanto (1993) dalam Muhammad (2010:207) menyatakan bahwa untuk 

menyimak suatu objek penelitian, dapat dilakukan dengan menyadap. Untuk 

mendapatkan data, peneliti menyadap penggunaan bahasa dari sumber data. 

Karena sumber datanya berupa data tertulis atau dokumen, peneliti hanya menjadi 

pengamat dan penyimak tanpa terlibat suatu percakapan. Itu sebabnya dinamakan 

sebagai teknik sadap bebas cakap. Dan karena wujud datanya adalah suatu 

transkrip, peneliti juga menggunakan teknik catat untuk membantu menjalankan 

metode simak. Dalam pencatatan, peneliti menandai data yang tersedia tersebut 

sesuai dengan tema yang diambil oleh peneliti. 

Setelah pencatatan dilakukan, peneliti melakukan 

klasifikasi/pengelompokan data. Dari penjelasan tersebut, berikut adalah hal-hal 

yang penulis lakukan dalam penelitian ini: 

1. Membaca 

Penulis membaca dan menyimak sumber data yang berupa komik, yaitu 

komik “Azuki-Chan” jilid 1. 
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2. Mencatat 

Penulis melakukan pencatatan data dengan cara menandai bagian-bagian 

kalimat dari komik Azuki-Chan yang mengandung shuujoshi. 

3. Mengklasifikasi Data 

Setelah data-data terkumpul, peneliti mengkelompokkannya ke dalam 

beberapa folder berdasarkan jenis-jenis shuujoshi-nya. 

 

3.4 Analisis Data 

Menurut Patton (1998) dalam Muhammad (2010:221), analisis data 

adalah proses mengatur urutan data, lalu mengorganisasikannya ke dalam suatu 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesa dari data yang diperoleh. 

Berdasarkan pendapat Patton tersebut, berikut adalah langkah-langkah 

yang peneliti lakukan untuk mempermudah menganalisis data: 

1. Mencari shuujoshi na, ne, dan yo dari seluruh shuujoshi yang peneliti 

temukan di dalam komik Azuki-Chan jilid 1. 

2. Menerjemahkan kalimat-kalimat yang mengandung shuujoshi na, ne, dan yo 

tersebut. 

3. Mengelompokkan data berdasarkan fungsi shuujoshi-nya ke dalam tabel. 

4. Menganalisis substitusi shuujoshi. 

5. Menyimpulkan hasil analisis data. 

6. Melaporkan hasil analisis data. 
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Hasil analisis akan dicantumkan ke dalam bentuk deskriptif dan disertai 

dengan data tabel untuk mempermudah melihat hasil analisis. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Temuan 

Setelah penulis membaca dan memilah kalimat-kalimat yang mengandung 

shuujoshi na, ne, dan yo dari data penelitian manga tersebut, penulis menemukan 

340 kalimat yang menggunakan shuujoshi na, ne, dan yo.  

Berikut ini adalah temuan data yang diambil dari dialog-dialog para 

karakter dalam anime Azuki-Chan jilid 1 yang mengandung shuujoshi na, ne, dan 

yo. 

[Tabel 4.1] Hasil Temuan Data dalam Manga Azuki-Chan jilid 1 

No. Shuujoshi Jumlah Data 

1. Na ࠕなࠖ 83 

2. Ne 109 ࠖࡡࠕ 

3. Yo 148 ࠖࡼࠕ 

Total 340 

 

Dari jumlah total temuan data pada tabel di atas, selanjutnya penulis akan 

menjelaskan mengenai analisis fungsi dan apakah ketiga shuujoshi tersebut dapat 

disubstitusikan pada sub-bab Pembahasan di bawah ini. 

 

4.2 Pembahasan 

 Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis 

mengenai fungsi shuujoshi na, ne, dan yo yang terdapat pada kalimat-kalimat 

dialog dalam percakapan antar karakter manga Azuki-Chan.  
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4.2.1 Shuujoshi Na 

 Dalam manga Azuki-Chan jilid 1 ini, peneliti mengambil 14 kalimat atau 

dialog yang mengandung shuujoshi na sebagai data penelitian yang memiliki 

fungsi sebagai berikut sesuai dengan pendapat yang telah diungkapkan oleh 

Tomita dan Sudjianto: 

Data 1 

[Gambar 4.1] : Data 1 

 
 

 

多胡先生 ：こࡽ、大声ࡍࡔな！時間ないࡒー、ࡸࡣく決ࢁࡵーࠋ

ケンカࡿࡍなࡼーࠋ(Azuki-chan, hal. 28) 

Tago Sensei :’Kora, oogoe dasu na! Jikan nai zoo, hayaku kimeroo. Kenka 

suru na yoo.’ 
Guru Tago : ”Hei kalian, jangan berisik! Tidak ada waktu lagi, cepat 

putuskan! Jangan bertengkar!” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na diatas berfungsi untuk menunjukkan larangan. Tidak dapat di-

substitusikan dengan shuujoshi yang lain karena apabila diterjemahkan akan 

memiliki arti dan fungsi yang berbeda. Hanya saja shuujoshi na disini bisa 

ditambahkan dengan shuujoshi yo menjadi ‘nayo’ agar menambah kesungguhan 

dalam kalimat tersebut. Bisa disubstitusikan dengan shuujoshi yo apabila kata 

‘dasu’ diubah menjadi ‘dasanaide kudasai’ atau ‘dashite wa ikemasen’. 
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Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. こࡽ、大声ࡼࡡࡍࡔ！ 

‘Kora, oogoe dasu ne yo!’ () 

b. こࡽ、大声ࡼࡍࡔ！ 

‘Kora, oogoe dasu yo!’ () 

c. こࡽ、大声ࡔさない࡛ࡼ！ 

‘Kora, oogoe dasanaide yo!’ () 

d. こࡽ、大声ࡔし࡚ࡣいけまࡏんࡼ！ 

‘Kora, oogoe dashite wa ikemasen yo!’ () 

 

Data 2 

[Gambar 4.2] : Data 2 

 

 ࠋえー࡬： マࢲࢪ

Jidama : ‘Heee.’ 
Jidama : “Ehem.” 

 

まことくん ：なん࡬、ࡼࡔんな誤解ࡿࡍなࠋࡼ(Azuki-Chan, hal. 86) 

Makoto-kun : ‘Nanda yo? Henna gokai suru na yo!’ 
Makoto-kun : “Apaan sih, jangan berprasangka yang tidak-tidak ya!” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na di atas berfungsi untuk menyatakan larangan. Penambahan shuujoshi 

yo sehingga menjadi ‘nayo’ disini mengubah fungsi na untuk melarang sesuatu 

menjadi fungsi yo untuk memohon sesuatu atau permintaan yang lebih keras dari 

ne. Dapat digantikan dengan shuujoshi yo apabila kata ‘suru’ diganti dengan 

‘shinaide’, ‘shinaide kudasai’, atau ‘shite wa ikemasen’. 
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Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. なん࡬、ࡼࡔんな誤解ࠋࡼࡡࡿࡍ 

‘Nanda yo? Henna gokai suru ne yo!’ () 

b. なん࡬、ࡼࡔんな誤解ࠋࡼࡿࡍ 

‘Nanda yo? Henna gokai suru yo!’ () 

c. なん࡬、ࡼࡔんな誤解しない࡛ࠋࡼ 

‘Nanda yo? Henna gokai shinaide yo!’ () 

d. なん࡬、ࡼࡔんな誤解し࡚ࡣいけないࠋࡼ 

‘Nanda yo? Henna gokai shite wa ikenai yo!’ () 

 

Data 3 

 [Gambar 4.3] : Data 3 

 

あずきちࡷん ：きࠋࡣࡣࡣࡷ雄之助くんこわࡾࡀなࡢ？ 

Azuki-chan : ‘Kyahahaha. Yuunosuke-kun kowagarina no?’ 
Azuki-chan : “Ahahaha. Yuunosuke-kun kenapa kelihatan takut begitu?” 

 

雄之助くん ：わっࠋࠋࠋ笑うなࡼっࠋ(Azuki-Chan, hal. 86) 

Yuunosuke-kun : ‘Wa’… Warau na yo’!’ 
Yuunosuke-kun : “Ja… Jangan ketawa dong!” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na di atas berfungsi untuk menyatakan larangan. Penambahan shuujoshi 

yo sehingga menjadi ‘nayo’ disini mengubah fungsi na untuk melarang sesuatu 

menjadi fungsi yo untuk memohon sesuatu atau permintaan yang sungguh-
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sungguh. Dapat digantikan dengan shuujoshi yo apabila kata ‘warau’ diganti 

dengan ‘warawanaide’, ‘warawanaide kudasai’, atau ‘ waratte wa ikemasen’. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. わっࠋࠋࠋ笑うࡼࡡっࠋ 

‘Wa’… Warau ne yo’!’ () 

b. わっࠋࠋࠋ笑うࡼっࠋ 

‘Wa’… Warau yo’!’ () 

c. わっࠋࠋࠋ笑わない࡛ࡼっࠋ 

‘Wa’… Warawanaide yo’!’ () 

d. わっࠋࠋࠋ笑っ࡚ࡣいけないࡼっࠋ 

‘Wa’… Waratte wa ikenai yo’!’ () 

 

Data 4 

 [Gambar 4.4] : Data 4 

 
 

多胡先生  ：࠾まえ、目ࡀわࡿいなࡶࡽっとまえࡀいいなーࠋࠋࠋう

ん、ࡔいࡓいこんなࡶんࠋ(Azuki-Chan, hal. 24) 

Tago Sensei : ‘Omae, me ga warui nara motto mae ga ii naa… Un, daitai 
konna mon.’ 

Guru Tago : “Hei kamu, kalau matamu bermasalah, sebaiknya duduk lebih ke 

depan lagi ya… Baiklah, sebagian besar sudah benar seperti 
ini.” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na diatas berfungsi untuk menyatakan perintah. Shuujoshi ini dapat 

disubstitusikan dengan shuujoshi ne maupun yo karena bila diterjemahkan akan 

tetap memiliki arti dan fungsi yang sama. 



28 

 

 

 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. ࠾まえ、目ࡀわࡿいなࡶࡽっとまえࡀいいࡡーࠋࠋࠋうん、ࡔいࡓい

こんなࡶんࠋ 

‘Omae, me ga warui nara motto mae ga ii nee… Un, daitai konna mon.’ () 

b. ࠾まえ、目ࡀわࡿいなࡶࡽっとまえࡀいいࡼーࠋࠋࠋうん、ࡔいࡓい

こんなࡶんࠋ 

‘Omae, me ga warui nara motto mae ga ii yoo… Un, daitai konna mon.’ () 

 

Data 5 

 [Gambar 4.5] : Data 5 

 
ケンちࡷん ：消し࠾わっࡽࡓ、返ࡼࡏなࠋ 

Ken-chan : ’Keshi owattara, kaese yo na.’ 
Ken-chan : “Kalau penghapusnya sudah selesai dipakai, kembalikan 

dong.” 

 

あずきちࡷん ：あࠋࠋࠋうんࠋあ、あࡀࡾとうࠋࠋࠋࠋࠋ 

Azuki-chan : ‘A… Un. A, arigatou……’ 
Azuki-chan : “Ah, iya. Makasih.” 

 

ケンちࡷん ：࠾うࠋ(Azuki-chan, hal. 79) 

Ken-chan : ‘Ou.’ 
Ken-chan : “Yup.” 

 

Analisis: 

Shuujoshi di atas berfungsi untuk menyatakan perintah. Shuujoshi yona (gabungan 

dari shuujoshi yo dan na) disini dapat digantikan dengan shuujoshi yo. Fungsi 

shuujoshi na dalam kalimat ini adalah untuk memperhalus kalimat perintah yang 

sebelumnya menggunakan shuujoshi yo namun tetap memiliki unsur ketegasan. 
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Shuujoshi yona ini dapat digantikan dengan yone dengan menambahkan shuujoshi 

ne di belakang shuujoshi yo. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. 消し࠾わっࡽࡓ、返ࠋࡼࡏ 

’Keshi owattara, kaese yo.’ () 

b. 消し࠾わっࡽࡓ、返ࠋࡡࡼࡏ 

’Keshi owattara, kaese yo ne.’ () 

c. 消し࠾わっࡽࡓ、返ࠋࡡࡏ 

’Keshi owattara, kaese ne.’ () 

 

Data 6 

[Gambar 4.6] : Data 6 

 

かࡿ࠾ちࡷん ：あずきちࡷんࠋࠋࠋいいなあ、ケンちࡷんࡢとな

 (Azuki-Chan, hal. 31)ࠋࠋࠋࡾ

Kaoru-chan : ‘Azuki-chan… ii naa… Ken-chan no tonari…’ 
Kaoru-chan : “Azuki-chan beruntung ya… Bisa sebelahan sama Ken-

chan…” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na pada kalimat ini berfungsi untuk menunjukkan emosi atau perasaan 

yang dirasakan pembicara pada saat itu. Dapat disubstitusikan dengan shuujoshi 

ne karena memiliki arti dan fungsi yang sama yaitu untuk menunjukkan perasaan 

iri dan kecewa, namun tidak dapat disubstitusikan dengan shuujoshi yo karena di 

dalam shuujoshi yo tidak terdapat fungsi untuk menyatakan kedua perasaan 

tersebut. 
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Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. あずきちࡷんࠋࠋࠋいいࡡえ、ケンちࡷんࡢとなࠋࠋࠋࡾ 

‘Azuki-chan… ii nee… Ken-chan no tonari…’ () 

b. あずきちࡷんࠋࠋࠋいいࡼー、ケンちࡷんࡢとなࠋࠋࠋࡾ 

‘Azuki-chan… ii yoo… Ken-chan no tonari…’ () 

 

Data 7 

 [Gambar 4.7] : Data 7 

 

徒競走集合かࡢん、五年生ࡷちࡿ࠾ん、かࡷマ ：あずきちࢲࢪ

かっࡼࡓーࠋ 

Jidama : ‘Azuki-chan, Kaoru-chan. go nensei no tokyousou shuugou 

kakatta yoo.’ 
Jidama : “Azuki-chan, Kaoru-chan, peserta lomba lari kelas lima 

disuruh berkumpul lho!” 

 

あずきちࡷん ：うんࠋ 

Azuki-chan : ‘Un.’ 
Azuki-chan : “Baiklah.” 

 

かࡿ࠾ちࡷん ：ࡔࡸなー、徒競走ࠋ(Azuki-Chan, hal. 54) 

Kaoru-chan : ‘Yada naa, tokyousou.’ 
Kaoru-chan : “Oh tidak! Lombanya (sudah mau mulai).” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na pada kalimat ini berfungsi untuk menunjukkan emosi atau perasaan 

yang dirasakan pembicara pada saat itu. Shuujoshi na di atas dapat disubstitusi-

kan dengan shuujoshi ne karena memiliki fungsi yang sama, yaitu menunjukkan 
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emosi dan perasaan takut. Apabila di-substitusi dengan shuujoshi yo maka kalimat 

tersebut akan memiliki fungsi berbeda, yaitu untuk menunjukkan omelan atau 

menggerutu. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. ࡡࡔࡸー、徒競走ࠋ 

‘Yada nee, tokyousou.’ () 

b. ࡼࡔࡸー、徒競走ࠋ 

‘Yada yoo, tokyousou.’ () 

 

Data 8 

[Gambar 4.8] : Data 8 

 

多胡先生 ：ん？㔝山こんなうし࡛ࢁ、見えࡢࡿか？ 

Tago Sensei : ‘N? Noyama konna ushiro de, mieru no ka?’ 
Guru Tago : “Ng? Kalau Noyama duduk di belakang seperti ini memangnya 

nanti bisa melihat?” 

 

あずきちࡷん ：あっࠋࠋࠋࠋ目ࡣいいん࡛ࡍっࠋ 

Azuki-chan : ‘A’…… Me wa iin desu’.’ 
Azuki-chan : “Ah……. Mata saya sehat kok.” 

 

多胡先生 ：んー、まあ、㔝山ࡣいࡶࡘまえࡢほうࡔっࡓかࡽなࠋ

 (Azuki-Chan, hal. 29)ࠋࠋࠋࠋいいかࡣ࡟まࡓ

Tago Sensei : ‘Nn, maa, Noyama wa itsumo mae no hou datta kara na. Tama 

ni wa ii ka……’ 
Guru Tago : “Hmm, yah, karena Noyama selalu di depan, kali ini duduk di 

belakang sepertinya tidak apa.” 
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Analisis: 

Shuujoshi di atas berfungsi untuk menegaskan kepada lawan bicara mengenai apa 

yang dibicarakan. Pak guru Tago menegaskan kata-katanya dengan memberikan 

partikel akhir na pada akhir kalimatnya. Shuujoshi na dalam kalimat ini dapat 

diganti dengan shuujoshi ne dan yo karena apabila diterjemahkan masih memiliki 

arti dan fungsi yang sama. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. んー、まあ、㔝山ࡣいࡶࡘまえࡢほうࡔっࡓかࡓࠋࡡࡽまࡣ࡟いい

かࠋࠋࠋࠋ 

‘Nn, maa, Noyama wa itsumo mae no hou datta kara ne. Tama ni wa ii 

ka……’ () 

b. んー、まあ、㔝山ࡣいࡶࡘまえࡢほうࡔっࡓかࡓࠋࡼࡽまࡣ࡟いい

かࠋࠋࠋࠋ 

‘Nn, maa, Noyama wa itsumo mae no hou datta kara yo. Tama ni wa ii 

ka……’ () 

 

Data 9 

 [Gambar 4.9] : Data 9 

 
 

雄之助くん ：あࢀ、あずき、元気ないࡷࡌんࠋ 

Yuunosuke-kun : ‘Are, Azuki, genkinai jyan.’ 
Yuunosuke-kun : “Eh, Azuki, kau sedang sedih?” 

 

あずきちࡷん ：うࠋࠋࠋううんࡑࠋんなことないࠋࡼ元気ࠋࡼࡔ 

Azuki-chan : ‘U… uun. Sonna koto nai yo. Genki da yo.’ 
Azuki-chan : “Ti… tidak. Tidak ada apa-apa. Aku baik-baik saja.” 
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雄之助くん ：ࡑう？ 

Yuunosuke-kun : ‘Sou?’ 
Yuunosuke-kun : “Begitu?” 

 

あずきちࡷん ：あࠋࠋࠋきࡻうずっと雨ࡔかࠋࠋࠋࡽ 

Azuki-chan :’ A… Kyou zutto ame dakara…’ 
Azuki-chan : “Ah… Hari ini karena hujan terus, jadi…” 

 

雄之助くん ：あっ、ࡑーかー！雨ࡔと外࡛遊べなく࡚ࡘまࡽないࡼ

なࣚࠋーコちࡷんࡢ占いࡶ࠾ࡣしࢁかっࡓけࠋ࡝
(Azuki-chan, hal. 80) 

Yuunosuke-kun : ‘A’, soo kaa! Ame da to soto de asobenakute tsumaranai yo na. 

Yoko-chan no uranai wa omoshirokatta kedo.’ 
Yuunosuke-kun : “Ah, begitu! Karena hujan dan ga bisa main di luar, jadinya 

membosankan ya! Tapi ramalannya Yoko-chan tadi menarik 

sih.” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na di atas berfungsi untuk membuat lawan bicara setuju atau memiliki 

opini yang sama. Yuunosuke-kun menyampaikan pendapat bahwa Azuki-chan 

mungkin terlihat sedih karena hujan yang terus-menerus turun sehingga tidak bisa 

bermain di luar kelas. Dalam budaya orang Jepang, biasanya seseorang yang 

mengemukakan opini akan secara otomatis membuat lawan bicaranya setuju 

dengan opini yang disampaikannya. Biasanya lawan bicara akan menanggapinya 

dengan kalimat ‘un, sou desu’ atau ‘un, sou to omou’ dan sebagainya. Dapat 

disubstitusikan dengan shuujoshi ne namun kurang tepat bila disubstitusikan 

dengan shuujoshi yo. Hal tersebut dikarenakan shuujoshi yo berfungsi untuk 

menjelaskan sesuatu yang belum diketahui oleh lawan bicara, sedangkan dalam 

dialog di atas, kedua pihak sama-sama mengetahui tentang topik yang dibicarakan. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. あっ、ࡑーかー！雨ࡔと外࡛遊べなく࡚ࡘまࡽないࠋࡡ 

‘A’, soo kaa! Ame da to soto de asobenakute tsumaranai ne.’ () 
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b. あっ、ࡑーかー！雨ࡔと外࡛遊べなく࡚ࡘまࡽないࠋࡡࡼ 

‘A’, soo kaa! Ame da to soto de asobenakute tsumaranai yo ne.’ () 

c. あっ、ࡑーかー！雨ࡔと外࡛遊べなく࡚ࡘまࡽないࠋࡼ 

‘A’, soo kaa! Ame da to soto de asobenakute tsumaranai yo.’ () 

Data 10 

 [Gambar 4.10] : Data 10 

 
 

雄之助くん ：男女ࡀいっし࡟ࡻ帰っࡓっ࡚いいࡷࡌんなあࠋ 

Yuunosuke-kun : ‘Danjo ga isshoni kaettatte ii jan naa.’ 
Yuunosuke-kun : “Cewek cowok kalau pulang bareng itu hal yang bagus kan?” 

 

あずきちࡷん ：うんࠋ(Azuki-Chan, hal. 156) 

Azuki-chan : ‘Un.’ 
Azuki-chan : “Iya.” 

 

Analisis: 

Yuunosuke-kun mengemukakan pendapat bahwa bila wanita dan pria pulang 

bersama itu hal yang baik karena ia akhirnya bisa semakin dekat dengan Azuki-

chan. Azuki-chan pun dengan spontan menjawab ‘un’ yang menandakan bahwa ia 

setuju dengan opini dari Yuunosuke-kun. Shuujoshi na di atas bisa di-

substitusikan dengan shuujoshi ne, namun kurang tepat bila disubstitusikan 

dengan shuujoshi yo. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. 男女ࡀいっし࡟ࡻ帰っࡓっ࡚いいࡷࡌんࠋࡡ 

‘Danjo ga isshoni kaettatte ii jan ne.’ () 
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b. 男女ࡀいっし࡟ࡻ帰っࡓっ࡚いいࡷࡌんࡼーࠋ 

‘Danjo ga isshoni kaettatte ii jan yoo.’ () 

 

Data 11 

 [Gambar 4.11] : Data 11 

 

あずきちࡷん ：࡛ࡶなあ、ࣚーコちࡷんࡴ࡟かっ࡚ࠕあࡓしࡶこࡢ席

 .Azuki-Chan, hal)ࠋなん࡚いえないしなあࠖ！ࡢいいࡀ

32) 

Azuki-chan : ‘Demo naa, Yoko-chan ni mukatte ‘Atashi mo kono seki ga ii 
no!’ nante ienaishi naa.’ 

Azuki-chan : “Tapi sayangnya, aku tidak bisa seperti Yoko-chan yang bisa 

bicara (terang-terangan): ‘Aku juga pengen (duduk) di kursi ini’” 
 

Analisis: 

Shuujoshi na di atas berfungsi untuk menekankan pendapat si pembicaranya dan 

biasanya diakhiri dengan ‘to omou’, walaupun dalam kalimat di atas kata ‘to 

omou’ tidak ada, namun kalimat ini memiliki makna yang sama. Dapat 

disubstitusikan dengan shuujoshi ne dan shuujoshi yo. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. ࡛ࡶなあ、ࣚーコちࡷんࡴ࡟かっ࡚ࠕあࡓしࡶこࡢ席ࡀいいࡢ！ࠖな

ん࡚いえないしࡡえࠋ 

‘Demo naa, Yoko-chan ni mukatte ‘Atashi mo kono seki ga ii no!’ nante 
ienaishi nee.’ () 

b. ࡛ࡶなあ、ࣚーコちࡷんࡴ࡟かっ࡚ࠕあࡓしࡶこࡢ席ࡀいいࡢ！ࠖな

ん࡚いえないしࡼーࠋ 

‘Demo naa, Yoko-chan ni mukatte ‘Atashi mo kono seki ga ii no!’ nante 
ienaishi yoo.’ () 
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Data 12 

 [Gambar 4.12] : Data 12 

 

あずきちࡷん ：手࡙くࡾクッキーとかࡘくっち࠾ࡷうかなーࠋ(Azuki-

Chan, hal. 97) 

Azuki-chan : ‘Tedzukuri kukkii toka tsukucchaou ka naa.’ 
Azuki-chan : “Haruskah (apa sebaiknya) aku membuat kue ya?” 

 

Analisis: 

Fungsi shuujoshi na di atas berfungsi untuk memastikan kepada diri sendiri 

mengenai apa yang dipikirkan dan dilakukan oleh diri sendiri. Ini hampir sama 

dengan fungsi yang menunjukkan pertanyaan, namun biasanya fungsi ini ditandai 

dengan pertanyaan retoris yang hanya ditujukan pada diri si pembicara itu sendiri 

dan berkaitan dengan hal apa yang harus ia lakukan. Dapat disubstitusikan dengan 

shuujoshi ne apabila shuujoshi ka dihilangkan dan kata kerjanya diubah menjadi 

bentuk jishokei. Tidak dapat disubstitusikan dengan shuujoshi yo. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo:  

a. 手࡙くࡾクッキーとかࡘくっち࠾ࡷうかࡡーࠋ 

‘Tedzukuri kukkii toka tsukucchaou ka nee.’ () 

b. 手࡙くࡾクッキーとかࡘくっち࠾ࡷうࡡーࠋ 

‘Tedzukuri kukkii toka tsukucchaou nee.’ () 

c. 手࡙くࡾクッキーとかࡘくっち࠾ࡷうかࡼーࠋ 

‘Tedzukuri kukkii toka tsukucchaou ka yoo.’ () 
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d. 手࡙くࡾクッキーとかࡘくっち࠾ࡷうࡼーࠋ 

‘Tedzukuri kukkii toka tsukucchaou ka yoo.’ () 

e. 手࡙くࡾクッキーとかࡘくࡡࡿーࠋ 

‘Tedzukuri kukkii toka tsukuru nee.’ () 

 

Data 13 

 [Gambar 4.13] : Data 13 

 
 

あずきちࡷん ：うまくわࡿࡏࡓかな࣓ࢲࠋࠋࠋかࡶしࢀないࠋࠋࠋ
(Azuki-Chan, hal. 116) 

Azuki-chan : ‘Umaku wataseru ka na… Dame kamo shirenai…’ 
Azuki-chan : “Bisa tersampaikan dengan lancar atau tidak ya? Mungkin 

tidak bakal berhasil…” 

 

Analisis: 

Shuujoshi na di atas berfungsi untuk menyatakan kalimat tanya. Kalimat tanya ini 

dapat ditujukan pada diri sendiri maupun pada orang lain. Shuujoshi na disini 

hampir selalu berdampingan dengan shuujoshi ka sehingga menjadi ‘kana’. 

Shuujoshi na pada kalimat di atas tidak bisa digantikan dengan shuujoshi ne 

maupun yo karena bila diartikan akan memiliki fungsi dan makna yang berbeda. 

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. うまくわࡿࡏࡓか࣓ࢲࠋࠋࠋࡡかࡶしࢀないࠋࠋࠋ 

‘Umaku wataseru ka ne… Dame kamo shirenai…’ () 

b. うまくわࡿࡏࡓか࣓ࢲࠋࠋࠋࡼかࡶしࢀないࠋࠋࠋ 

‘Umaku wataseru ka yo… Dame kamo shirenai…’ () 
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Data 14 

[Gambar 4.14] : Data 14 

 

あずき ：いい人࡟会えࡿといいなࠋ(Azuki-chan, hal. 4) 

Azuki  : ‘Ii hito ni aeru to ii na.’ 
Azuki : “Alangkah bagusnya kalau bisa bertemu dengan orang (cowok) 

yang baik.” 

 

Analisis: 

Pada kalimat di atas fungsi shuujoshi na adalah untuk menyatakan pendapat 

sekaligus menyatakan harapan atau keinginan si pembicara. Dalam hatinya, Azuki 

memiliki harapan bahwa dia ingin bertemu dengan seseorang yang baik dan 

membuatnya tertarik. Dapat disubstitusikan dengan shuujoshi ne dan shuujoshi yo 

namun fungsinya akan hanya menyatakan pendapat saja dan bukan untuk 

menyatakan keinginan.  

Contoh penggunaan substitusi ne dan yo: 

a. いい人࡟会えࡿといいࠋࡡ 

‘Ii hito ni aeru to ii ne.’ () 

b. いい人࡟会えࡿといいࠋࡼ 

‘Ii hito ni aeru to ii yo.’ () 
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Untuk mengetahui apakah shuujoshi na dapat saling bersubstitusi dengan 

shuujoshi ne dan yo atau tidak, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

[Tabel 4.2] Substitusi Shuujoshi Na 

Fungsi 
Substitusi 

Keterangan 
Ne Yo 

Menunjukkan larangan   

Dapat ditambahkan dengan 

shuujoshi yo menjadi ‘nayo’. 
Dapat pula disubstitusikan 

dengan yo apabila kata 

kerjanya dikonjugasikan dari 

bentuk jishokei (bentuk 

kamus) menjadi ‘naide 

kudasai’ atau ‘te wa ikemasen’ 
Menunjukkan perintah    

Menunjukkan emosi atau 

perasaan 
  

 

Menegaskan mengenai suatu hal 

(topik pembicaraan) 
  

 

Membuat lawan bicara setuju atau 

memiliki opini yang sama 

mengenai apa yang kita rasakan 

dan pikirkan 

  

 

Menekankan pendapat pribadi    

Memastikan kepada diri sendiri 

mengenai apa yang dipikirkan 

dan dilakukan oleh diri sendiri 

  

Dapat disubstitusikan dengan 

shuujoshi ne apabila shuujoshi 

ka dihilangkan dan kata 

kerjanya diubah menjadi 

bentuk jishokei 

Menyatakan kalimat tanya    

Menyatakan harapan atau 

keinginan pembicara 
  

Apabila disubstitusikan 

dengan shuujoshi ne  atau yo 

maka fungsinya akan berubah 

 

4.2.2 Shuujoshi Ne 

Dalam manga Azuki-Chan jilid 1 ini, peneliti mengambil 5 kalimat yang 

mengandung shuujoshi ne sebagai data penelitian yang memiliki fungsi sebagai 

berikut sesuai dengan pendapat yang telah diungkapkan oleh Chino dan Sudjianto: 
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Data 15 

 [Gambar 4. 15] : Data 15 

 

ࡡんࡶࡔサンࣄࡽࡓうっࡷなっち࡟ࡾとなࡢࡘࡸなࡸ： マࢲࢪ

ーࠋ 

Jidama : ‘Yanayatsu no tonari ni nacchauttara hisan damon nee.’ 
Jidama : “Kalau yang di sebelah kita ternyata orang yang tidak kita 

sukai, bakalan sengsara kan?” 

 

かࡿ࠾ちࡷん ：ࡑうࡡࡼーࠋ人生くࡽくなっちࡷう、半年ྠࡌ席ࡔし

さーࠋ(Azuki-Chan, hal. 22) 

Kaoru-chan : ‘Sou yo nee. Jinsei kuraku nacchau, hantoshi onaji seki dashi 
saa.’ 

Kaoru-chan : “Betul. Kehidupan kita bakal jadi suram karna kita terjebak 
setengah tahun di tempat duduk yang sama.” 

 

Analisis: 

Shuujoshi ne di atas berfungsi untuk menunjukkan ketegasan pikiran atau 

pendapat si pembicara. Dalam penggunaan shuujoshi ne ini, biasanya pembicara 

mengungkapkan pendapatnya dan akan mendapatkan respon dari lawan bicaranya, 

seperti ‘sou desu ne’, ‘sou yo’ dan sebagainya. Dapat disubstitusikan dengan 

shuujoshi na maupun shuujoshi yo. 

Contoh penggunaan substitusi na dan yo: 

a. ࡸなࡢࡘࡸとな࡟ࡾなっちࡷうっࣄࡽࡓサンࡶࡔんなーࠋ 

‘Yanayatsu no tonari ni nacchauttara hisan damon naa.’ () 

b. ࡸなࡢࡘࡸとな࡟ࡾなっちࡷうっࣄࡽࡓサンࡶࡔんࡼーࠋ 

‘Yanayatsu no tonari ni nacchauttara hisan damon yoo.’ () 
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Data 16 

 [Gambar 4.16] : Data 16 

 

かࡿ࠾ちࡷん ：࡝うしࡢࡓ？あずきちࡷん？元気ないࡡ、なんかあっ

 ？ࡢࡓ

Kaoru-chan : ‘Doushita no? Azuki-chan? Genkinai ne, nanka atta no?’ 
Kaoru-chan : “Ada apa, Azuki-chan? Kau Sedang sakit ya? Atau ada 

sesuatu?” 

 

あずきちࡷん ：あっࠋࠋࠋううん、べ࡟ࡘっࠋࠋࠋ 

Azuki-chan : ‘A’… uun, betsu ni’…’ 
Azuki-chan : “Ah… Tidak, tidak ada apa-apa kok.” 

 

Analisis: 

 

Shuujoshi ne pada kalimat di atas berfungsi untuk menyatakan pertanyaan, 

keraguan sekaligus untuk mendapatkan sebuah kepastian. dapat digantikan dengan 

shuujoshi na apabila sebelumnya ditambahkan dengan partikel ‘ka’ menjadi 

‘kana’ agar memiliki arti dan fungsi yang sama. Sedangkan untuk shuujoshi yo, 

tidak dapat menggantikan, namun bisa ditambahkan sebelum shuujoshi ne 

sehingga menjadi ‘yone’. 

Contoh penggunaan substitusi na dan yo: 

a. 元気ないな、なんかあっࡢࡓ？ 

‘Genkinai na, nanka atta no?’ () 

b. 元気ないࡡࡼ、なんかあっࡢࡓ？ 

‘Genkinai yone, nanka atta no?’ () 



42 

 

 

 

c. 元気ないかな、なんかあっࡢࡓ？ 

‘Genkinai kana, nanka atta no?’ () 

 

Data 17 

[Gambar 4.17] : Data 17 

 

な࡟来月ࠋ࣓ࢲ、ࡽかࡔ給料日まえࠋーࡻし࡛ࡓ母さん ：いっ࠾

っࡽࡓ考え࡚あࠋࡿࡆ 

Okaasan : ‘Ittadeshoo. Kyuuryouhi mae dakara, dame. Raigetsu ni 

nattara kangaete ageru.’ 
Ibu : “Sudah dibilang kan. Karena belum  gajian, jadi tidak bisa. 

Kalau bulan depan, akan Ibu pertimbangkan.” 

 

あずきちࡷん ：ࡀࡡ࠾いっ！！ 

Azuki-chan : ‘Onegai’!!’ 
Azuki-chan : “Kumohon!!” 

 

 ࠋࠋࠋなっ࡚࡟ࢪマ、ࡼ࡟なࠋࠋࠋ母さん ：な࠾

Okaasan : ‘Na… nani yo, maji ni natte…’ 
Ibu : “Apa… apa sih, jadi serius begitu…” 

 

あずきちࡷん ：一生ࡀࡡ࠾ࡢい！！ࡡっ？(Azuki-chan, hal. 12) 

Azuki-chan : ‘Isshou no onegai!! Ne’?’ 
Azuki-chan : “Ini permohonan seumur hidup!! Ya?” 

Analisis: 

Shuujoshi ne disini walaupun berdiri sendiri namun sudah bisa mewakili perasaan 

pembicara yang memohon dengan sungguh-sungguh. Shuujoshi ne pada kalimat 
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ini tidak dapat diganti dengan shuujoshi yang lain karena shuujoshi lainnya tidak 

dapat berdiri sendiri. 

Contoh penggunaan substitusi na dan yo: 

a. 一生ࡀࡡ࠾ࡢい！！なっ？ 

‘Isshou no onegai!! Na’?’ () 

b. 一生ࡀࡡ࠾ࡢい！！ࡼっ？ 

‘Isshou no onegai!! Yo’?’ () 

 

Data 18 

 [Gambar 4.18] : Data 18 

 
 

あずきちࡷん ：いきなࡾ大人気ࠋࡡࡔ 

Azuki-chan : ‘Ikinari daininki da ne.’ 
Azuki-chan : “Dia langsung populer banget ya.” 

 

かࡿ࠾ちࡷん ：ࡑうࡡ、ひさࡧさࣄࡢットࡶࡔんࠋࡡあࡓしࡣタ࢖プ

 (Azuki-Chan, hal. 10)ࠋさ࡝ないけࡷࡌ

Kaoru-chan : ‘Sou ne, hisabisa no hitto da mon ne. Atashi wa taipu janai 

kedo sa.’ 
Kaoru-chan : “Iya, tahu-tahu jadi hit seperti itu. Tapi dia bukan tipeku.” 

 

Analisis: 

Shuujoshi ne yang terdapat pada kalimat yang diucapkan Azuki berfungsi untuk 

menyatakan rasa kagum atau pujian, sedangkan shuujoshi ne yang diucapkan 

Kaoru-chan berfungsi untuk menyatakan persetujuan terhadap opini lawan bicara. 

Apabila shuujoshi ne dalam kalimat Azuki-chan digantikan dengan shuujoshi na 
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maka fungsinya akan berubah untuk membuat lawan bicara setuju atau memiliki 

opini yang sama dengan pembicara. 

Contoh penggunaan substitusi na dan yo: 

a. いきなࡾ大人気ࡔなࠋ 

‘Ikinari daininki da na.’ () 

b. いきなࡾ大人気ࡼࡔ 

‘Ikinari daininki da yo.’ () 

 

Data 19 

 [Gambar 4.19] : Data 19 

 
 

あずきちࡷん ：かࡿ࠾ちࡷん、ࢲࢪマ、まࡓ近くࡢ席࡟な࡚ࢀうࢀし

いࠋࡡ 

Azuki-chan : ‘Kaoru-chan, Jidama, mata chikaku no seki ni narete ureshii 

ne.’ 
Azuki-chan : “Kaoru-chan, Jidama, kita duduk berdekatan lagi menye-

nangkan ya.” 

 

かࡿ࠾ちࡷん ：あ、うん、ホントࠋࡡࡔ(Azuki-Chan, hal. 33) 

Kaoru-chan : ‘A, un, honto da ne.’ 
Kaoru-chan : “Ah, iya, benar-benar menyenangkan.” 

 

Analisis: 

Shuujoshi ne yang diucapkan oleh Azuki-chan berfungsi untuk menyatakan 

pendapat, sedangkan shuujoshi ne yang diucapkan oleh Kaoru-chan berfungsi 

untuk menyatakan persetujuannya terhadap opini atau pendapat yang disampaikan 
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lawan bicaranya. Shuujoshi ne yang terdapat pada kalimat yang diucapkan Kaoru-

chan ini bisa saja digantikan oleh shuujoshi na, tapi kalimatnya akan memiliki 

fungsi yang berbeda dan tidak tepat dalam penggunaannya. 

Contoh penggunaan substitusi na dan yo: 

a. あ、うん、ホントࡔなࠋ 

‘A, un, honto da na.’ () 

b. あ、うん、ホントࠋࡼࡔ 

‘A, un, honto da yo.’ () 

 

Untuk mengetahui apakah shuujoshi ne dapat saling bersubstitusi dengan 

shuujoshi na dan yo atau tidak, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

[Tabel 4.3] Substitusi Shuujoshi Ne 

Fungsi 
Substitusi 

Keterangan 
Na Yo 

Menunjukkan pertanyaan atau 

keraguan 
  

Dapat disubstitusikan dengan 

shuujoshi na apabila 

sebelumnya ditambahkan 

dengan shuujoshi ka sehingga 

menjadi ‘kana’ 
Menunjukkan perasaan kagum, 

pujian, kecewa, terkejut 
  

 

Menunjukkan ketegasan pikiran 

atau pendapat si pembicara 
  

 

Menunjukkan persetujuan 

terhadap opini lawan bicara 
  

 

Menunjukkan permintaan atau 

perintah 
  

Khusus ne yang berdiri sendiri, 

tidak dapat disubstitusikan 

dengan shuujoshi lainnya 

Menyatakan ajakan    

 

4.2.3 Shuujoshi Yo 

Dalam manga Azuki-Chan jilid 1 ini, peneliti mengambil 5 kalimat yang 

mengandung shuujoshi yo sebagai data penelitian yang memiliki fungsi sebagai 

berikut sesuai dengan pendapat yang telah diungkapkan oleh Chino: 
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Data 20 

 [Gambar 4.20] : Data 20 

 
 

雄之助くん ：家族࡛ࣃーテ࢕ーࡿࡸんࡔけ࡝、あずきࡶこない？ 

Yuunosuke-kun : ‘Kazoku de paatii yarun dakedo, Azuki mo konai?’ 
Yuunosuke-kun : “Aku ada pesta (Natal) dengan keluarga. Azuki mau datang 

tidak?” 

 

あずきちࡷん ：え？うࡑ！いっ࡚いいࡢ？ 

Azuki-chan : ‘E? Uso! Itte ii no?’ 
Azuki-chan : “Eh? Masa? Tidak apa-apa kalau aku datang?” 

 

雄之助くん ：うん、࠾い࡛ࠋࡼ人数多いほうࡢࡓࡀしいしさーࠋ 

Yuunosuke-kun : ‘Un, oide yo. Ninzuu ooi hou ga tanoshii saa.’ 
Yuunosuke-kun : “Yup, datang saja, makin banyak orang pasti makin asyik.” 

 

 

あずきちࡷん ：ࡐっࡓいいく！いくかࡡࡽ！(Azuki-Chan, hal. 95) 

Azuki-chan : ‘Zettai iku! Iku kara ne!’ 
Azuki-chan : “Aku pasti datang! Pasti!” 

Analisis: 

Shuujoshi yo di atas berfungsi untuk menyatakan ajakan. Bisa disubstitusikan 

dengan shuujoshi ne, namun shuujoshi na tidak bisa karena dalam shuujoshi na 

tidak ada yang berfungsi sebagai ajakan. 
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Contoh penggunaan substitusi na dan ne: 

a. うん、࠾い࡛なࠋ人数多いほうࡢࡓࡀしいしさーࠋ 

‘Un, oide na. Ninzuu ooi hou ga tanoshii saa.’ () 

b. うん、࠾い࡛ࠋࡡ人数多いほうࡢࡓࡀしいしさーࠋ 

c. ‘Un, oide ne. Ninzuu ooi hou ga tanoshii saa.’ () 

 

Data 21 

 [Gambar 4.21] : Data 21 

 
 

多胡先生 ：こࡽこࡽ、個人的なあいさࡣࡘあと࡟し࡚、きࡣࡳ背

 ࠋࡼࡔ席ࡢࢁんうしࡤいち、ࡽ高いかࡀ

Tago Sensei : ‘Kora kora, kojintekina aisatsu wa ato ni shite, kimi wa se ga 

takai kara, ichiban ushiro no seki da yo.’ 
Guru Tago : “Hei, hei, ucapan salam pribadinya nanti saja, karena kamu 

badannya tinggi, duduklah paling belakang ya.” 

 

雄之助くん ：ࡣーいࠋ(Azuki-Chan, hal. 8) 

Yuunosuke-kun : ‘Haai.’ 
Yuunosuke-kun : “Baiik.” 

 

Analisis: 

Shuujoshi yo dalam kalimat di atas berfungsi untuk menyatakan perintah. Dapat 

digantikan dengan shuujoshi na dan ne karena bila diterjemahkan akan memiliki 

arti dan fungsi yang sama. 
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Contoh penggunaan substitusi na dan ne: 

a. こࡽこࡽ、個人的なあいさࡣࡘあと࡟し࡚、きࡣࡳ背ࡀ高いかࡽ、い

ちࡤんうしࡢࢁ席ࡔなࠋ 

‘Kora kora, kojintekina aisatsu wa ato ni shite, kimi wa se ga takai kara, 
ichiban ushiro no seki da na.’ () 

b. こࡽこࡽ、個人的なあいさࡣࡘあと࡟し࡚、きࡣࡳ背ࡀ高いかࡽ、い

ちࡤんうしࡢࢁ席ࠋࡡࡔ 

‘Kora kora, kojintekina aisatsu wa ato ni shite, kimi wa se ga takai kara, 

ichiban ushiro no seki da ne.’ () 

 

Data 22 

 [Gambar 4.22] : Data 22 

 
 

-Azuki)ࠋっࡼかさない࡛ࡽち࣑ࢦ、んࡷっとケンちࡻマ ：ちࢲࢪ

Chan, hal. 36) 

Jidama : ‘Chotto Ken-chan, gomi chirakasanaide yo’!’ 
Jidama : “Hentikan, Ken-chan, jangan membuat debunya bertebaran!” 

 

Analisis: 

Shuujoshi yo di atas berfungsi sebagai sebuah larangan yang lebih keras dari ne. 

Shuujoshi yo di kalimat tersebut tidak dapat digantikan dengan shuujoshi ne 

karena akan mengurangi tingkat ketegasannya. Bisa digantikan dengan shuujoshi 

na apabila kata ‘chirakasanaide’ diubah menjadi ‘chirakasu’. 
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Contoh penggunaan substitusi na dan ne: 

a. ちࡻっとケンちࡷん、࣑ࢦちࡽかさない࡛なっࠋ 

‘Chotto Ken-chan, gomi chirakasanaide na’!’ () 

b. ちࡻっとケンちࡷん、࣑ࢦちࡽかさない࡛ࡡっࠋ 

‘Chotto Ken-chan, gomi chirakasanaide ne’!’ () 

c. ちࡻっとケンちࡷん、࣑ࢦちࡽかࡍなっࠋ 

‘Chotto Ken-chan, gomi chirakasu na’!’ () 

 

Data 23 

 [Gambar 4.23] : Data 23 

 

さ、トࣔち࡟ࡏくࡓないっ࡚、いっ࡚࣑キࣙーࡣ࡟マ ：男ࢲࢪ

 ࠋࡡࡔんࡓっࡔこと好きࡢんまことࡷ

Jidama : ‘Otoko ni wa kyoominaitte, itteta kuse ni sa, Tomo-chan 

Makoto no koto suki dattan da ne.’ 
Jidama : “Walaupun dia bilang ga tertarik sama cowok, tapi dilihat dari 

kepergiannya, Tomo-chan suka pada Makoto ya.” 

 

かࡿ࠾ちࡷん ：え？ࡑんなࠋࠋࠋ思いࡈࡍしかࠋࡼࡶ 

Kaoru-chan : ‘E? Sonna… Omoisugoshi kamo yo.’ 
Kaoru-chan : “Eh? Hal itu… bukankah pikiran yang terlalu jauh?” 

 

あずきちࡷん ：ࡑーࡼࡔーࠋ 

Azuki-chan : ‘Soo da yoo.’ 
Azuki-chan : “Iya betul.” 

 

用事なん࡚あࡢ母さん࠾、ないࡷࡌエ࣑エ࣑？マ ：なん࡛ࢲࢪ

 (Azuki-Chan, hal. 88)ࠋࡼあわけないࡿ

Jidama : ‘Nande? Mie mie janai, okaasan no youji nante aru wake nai 
yo.’ 

Jidama : “Kenapa? Bukankah alasan ada urusan dengan ibunya itu cuma 

bohong saja kan?” 
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Analisis: 

Ada tiga buah shuujoshi yo dalam dialog di atas. Shuujoshi yo yang pertama 

berfungsi untuk memastikan sesuatu, bisa digantikan dengan shuujoshi na dan ne. 

Shuujoshi yo yang kedua berfungsi untuk menyatakan persetujuan atau 

menegaskan sesuatu, bisa ditambahkan dengan shuujoshi na sehingga menjadi 

‘yona’ ataupun shuujoshi ne sehingga menjadi ‘yone’. Sedangkan shuujoshi yo 

yang terakhir berfungsi untuk memberikan penjelasan atau menegaskan 

argumennya, dapat disubstitusikan dengan shuujoshi na dan ne. 

Contoh penggunaan substitusi na dan ne: 

a. ࣑エ࣑エࡷࡌない、࠾母さんࡢ用事なん࡚あࡿあわけないなࠋ 

‘Nande? Mie mie janai, okaasan no youji nante aru wake nai na.’ () 

b. ࣑エ࣑エࡷࡌない、࠾母さんࡢ用事なん࡚あࡿあわけないࠋࡡ 

‘Nande? Mie mie janai, okaasan no youji nante aru wake nai ne.’ () 

 

Data 24 

 [Gambar 4.24] : Data 24 

 

ケンちࡷん ：あずきࣃࡢンࡣࢶあずき色ーっࠋ 

Ken-chan : ‘Azuki no pantsu wa azuki iroo’.’ 
Ken-chan : “Celana dalam Azuki warnanya azuki (merah kecoklatan)!” 
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しࡾ校則࡛と！ࡼࣛࣁセクࠋーいっ࡝ひっ、ࢀあ࡟マ ：なࢲࢪ

まࡿべきࡔわっ！(Azuki-Chan, hal. 5) 

Jidama : ‘Nani are, hiddooi’! Sekuhara yo! Kousoku de torishimaru 

beki da wa’!’ 
Jidama : “Apa-apaan itu, keterlaluan! Itu pelecehan seksual! Dia harus 

dapat hukuman!” 

 

Analisis: 

Shuujoshi yo pada kalimat di atas berfungsi untuk membantu Jidama dalam 

mengekspresikan kemarahannya yang menggebu-gebu. Shuujoshi yo di dalam 

dialog ini tidak dapat digantikan oleh shuujoshi yang lain karena shuujoshi na dan 

ne tidak memiliki fungsi untuk mewakili perasaan marah. 

Contoh penggunaan substitusi na dan ne: 

a. な࡟あࢀ、ひっ࡝ーいっࠋセクࣛࣁな！ 

‘Nani are, hiddooi’! Sekuhara na!’ () 

b. な࡟あࢀ、ひっ࡝ーいっࠋセクࡡࣛࣁ！ 

‘Nani are, hiddooi’! Sekuhara ne!’ () 

 

Untuk mengetahui apakah shuujoshi yo dapat saling bersubstitusi dengan 

shuujoshi na dan ne atau tidak, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

[Tabel 4.4] Substitusi Shuujoshi Yo 

Fungsi 
Substitusi 

Keterangan 
Na Ne 

Menyatakan ajakan    

Menunjukkan suatu permohonan, 

perintah atau larangan 
  

Khusus untuk larangan: dapat 

diganti dengan shuujoshi na 

apabila kata kerjanya 

dikonjugasikan dari bentuk 

naide kudasai atau te wa 

ikemasen menjadi bentuk 

jishokei. Tidak dapat 

disubstitusikan dengan 

shuujoshi ne 
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Fungsi 
Substitusi 

Keterangan 
Na Ne 

Menunjukkan suatu pernyataan 

untuk memastikan, menegaskan 

atau menjelaskan sesuatu 

  

Khusus untuk menjelaskan 

sesuatu: apabila hal tersebut 

sudah diketahui oleh kedua 

pihak, maka boleh 

disubstitusikan dengan ne. 

namun apabila hal tersebut 

adalah informasi baru, maka 

tidak dapat disubstitusikan 

dengan shuujoshi na ataupun 

ne 

Menunjukkan omelan, amarah 

atau menghina 
  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan analisis pada sub-bab Pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Shuujoshi Na 

Shuujoshi na pada manga Azuki-Chan memiliki 9 fungsi, yaitu: (1) 

menunjukkan larangan, (2) menunjukkan perintah, (3) menunjukkan emosi atau 

perasaan, (4) menegaskan pada lawan bicara mengenai topik yang dibicarakan, (5) 

membuat lawan bicara setuju atau memiliki opini yang sama mengenai apa yang 

kita rasakan dan pikirkan, (6) menekankan pendapat pribadi, (7) memastikan 

kepada diri sendiri mengenai apa yang dipikirkan dan dilakukan oleh diri sendiri, 

(8) menyatakan kalimat tanya, (9) menyatakan harapan atau keinginan pembicara.  

2. Shuujoshi Ne 

Shuujoshi ne pada manga Azuki-Chan memiliki 6 fungsi, yaitu: (1) 

menunjukkan pertanyaan atau keraguan, (2) menunjukkan perasaan kagum, pujian, 

kecewa, atau terkejut, (3) menunjukkan ketegasan pikiran atau pendapat si 

pembicara, (4) menunjukkan persetujuan terhadap opini lawan bicara, (5) 

menunjukkan permintaan dan perintah, (6) menyatakan ajakan. 
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3. Shuujoshi Yo 

Shuujoshi yo pada manga Azuki-Chan memiliki 4 fungsi, yaitu: (1) 

menyatakan ajakan, (2) menunjukkan suatu permohonan, perintah, atau larangan, 

(3) menunjukkan suatu pernyataan untuk memastikan, menegaskan atau 

menjelaskan sesuatu, (4) menunjukkan omelan, amarah atau menghina. 

4. Ketiganya dapat saling bersubstitusi satu sama lain apabila memiliki fungsi: 

(1) menunjukkan perintah, (2) menunjukkan ketegasan pikiran, (3) menekankan 

pendapat pribadi. 

Shuujoshi na yang hanya dapat bersubstitusi dengan shuujoshi ne adalah yang 

berfungsi untuk: (1) menunjukkan emosi atau perasaan si pembicara, (2) membuat 

lawan bicara setuju atau memiliki opini yang sama mengenai apa yang kita 

rasakan dan pikirkan,  

Shuujoshi ne yang hanya dapat bersubstitusi dengan shuujoshi yo adalah yang 

berfungsi untuk: (1) menyatakan ajakan, (2) menunjukkan persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini hanya membahas bagian kecil dari seluruh kajian mengenai 

partikel dalam bahasa Jepang. Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah 

penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan erat dengan shuujoshi. Objek kajian yang diteliti dapat berupa fungsi-

fungsi yang terdapat pada jenis shuujoshi lainnya, seperti sa, wa, zo, ze, dan 

sebagainya dengan mengambil sumber data yang sama dengan penelitian ini 
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maupun mengambil dari sumber data yang lain, seperti novel, drama, ataupun 

anime Jepang. 
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LAMPIRAN SINOPSIS CERITA 

 

Azuki-Chan (あずきちࡷん) adalah judul manga dan anime tentang seorang 

murid SD bernama Azusa Noyama yang biasa dipanggil dengan Azuki-chan oleh 

teman-temannya karena ketika dia masih kecil, tidak sengaja dipanggil Azuki. Azuki 

berusia 11 tahun dan duduk di kelas 5 SD. Azuki tidak pernah menyukai nama 

panggilannya, hingga pada suatu hari ada anak baru bernama Yuunosuke Ogasawara 

masuk ke kelasnya. Di hari yang sama dia bergabung, lagi-lagi nama Azuki dibuat 

lelucon oleh seorang anak lelaki bernama Ken-chan. Yuunosuke-kun yang kebetulan 

lewat pun segera menghafal nama anak perempuan pertama yang ia tahu. Azuki 

senang sekali dan langsung suka pada Yuunosuke-kun, juga pada nama panggilan 

yang selalu dia benci. Yuunosuke yang tampan dan supel dalam sehari menjadi 

populer baik di kalangan anak laki-laki maupun anak-anak perempuan. Azuki 

gampang cemburu jika melihat Yuunosuke ngobrol dengan anak perempuan lainnya 

dan kesal kenapa Yuunosuke tidak pernah menyadari rasa sukanya. Azuki yang 

sering merasa minder semakin ‘terpukul’ saat mengetahui bahwa anak tercantik di 

kelasnya juga ikut menyukai Yuunosuke. Azuki tinggal bersama ibunya, Keiko, dan 

ayahnya, Tadashi, dengan adik lelakinya yang bernama Daizu, di sebuah apartemen.  

Azuki punya tiga teman baik, yaitu Kaoru Nishino, Midori Kodama dan 

Tomomi Takahashi. Kaoru diam-diam menyukai Ken-chan namun tidak diterima 

karena Ken-chan ternyata menyukai Azuki. Meskipun begitu, Kaoru tetap 
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menganggap Azuki sebagai teman baiknya. Rambut Kaoru pirang, sifatnya tenang 

dan sensitif, jadi Kaoru sering menangis. Kaoru tinggal bersama ibunya, yang 

memiliki sebuah salon dekat apartemen Azuki. 

Midori Kodama adalah anak perempuan tomboy dan dia membenci namanya 

sama seperti Azuki, jadi teman-teman dekatnya memanggilnya dengan nama Jidama. 

Jidama tinggal bersama neneknya. Jidama tidak pernah merasa suka siapapun, namun 

ketika ia menangkap penjahat yang masuk ke rumahnya, wajah pencuri itu tidak 

pernah bisa ia lupakan. 

Tomomi, yang sering dipanggil Tomoko atau Tomo adalah ketua kelas. Dia 

menggunakan kacamata dengan rambut pendek yang hitam. Tomo menyukai Makoto 

Sakaguchi, teman baik Yuunosuke yang sangat atletik. Makoto tidak menyadarinya, 

namun pada akhirnya Makoto mengajak Tomo berkencan. 

Makoto sendiri adalah seorang anak kaya raya namun bukan anak manja. 

Makoto selalu tampak mengantuk di kelas dan sangat pintar. Salah satu teman 

Yuunosuke dan sangat dekat dengannya. 

Tidak hanya Azuki yang suka pada Yuunosuke namun hampir semua gadis 

di kelas juga suka padanya. Salah satu dari mereka adalah Yoko Sakakibara, anak 

perempuan kaya yang ibunya adalah teman ibu Yuunosuke. Jadi dia berpikir bahwa 

Yuunosuke pasti akan jadi pacarnya dan berusaha memisahkannya dengan Azuki. 

Ken "Ken-chan" Takayanagi juga teman baik Yunosuke. Dia teman masa 

kecil Azuki jadi mereka sering bertemu. Orang tua Ken membuka kedai ramen di 

dekat apartemen Azuki, Azuki suka memesan ramen dari tempat Ken. 
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Jilid 1 sampai dengan jilid 5 menceritakan perjalanan kisah cinta Azuki dari 

SD, SMP, SMA, hingga menikah. Jalan ceritanya ringan, mudah dipahami, dan 

sangat menghibur. 

[Gambar Lampiran 1] : Tokoh-tokoh dalam komik Azuki-Chan 
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[Gambar Lampiran 2] : Grafik hubungan antar tokoh dalam komik Azuki-

Chan 
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LAMPIRAN DATA TEMUAN SHUUJOSHI NA 

BESERTA FUNGSINYA 

 

No Kalimat dalam Bahasa Jepang Arti Hal Fungsi 

1 
いい人࡟会えࡿといいなࠋ 

Ii hito ni aeru to ii na. 

Alangkah bagusnya kalau 

bisa bertemu dengan orang 

(cowok) yang baik. 

4 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

2 

ほかほかࡢ恋࡟あえࡿといい

なࠋ 

Hokahoka no koi ni aeru to ii na. 

Alangkah indahnya kalau 

bisa merasakan berbagai 

macam cinta. 

5 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

3 

トࣔちࡷんࡣ雄之助くんࡢと

な࡛ࡾいいなあ！ 

Tomo-chan wa Yuunosuke-kun 

no tonari de ii naa! 

Tomo-chan beruntung bisa 

sebelahan sama 

Yuunosuke-kun ya! 

8 

menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

(iri) 

4 
 ࠋーかなあࡑ

Sou ka naa. 
Benar begitu kah? 15 

menyatakan kalimat 

tanya 

5 

あࡓしࡶカࣂン買っ࡚࠾ࡽࡶ

うかなーࠋ 

Atashi mo kaban katte 

moraoukanaa. 

Aku jadi pengen beli tas 

seperti itu juga. 

 

16 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

6 

母࠾ࡶしࡓあࡷࡌࠋࠋࠋうࡑ

さんといこーかなーࠋ 

Sou… ja atashi mo okaasan to 
ikou kanaa. 

Begitu ya… Kalau begitu, 
apa sebaiknya aku pergi 

dengan ibuku juga ya? 

16 
menyatakan kalimat 

tanya 

7 

ࡷちࢀく࠾出ࠋࠋࠋࡼーし࡝

っࡓかなࠋࠋࠋ 

Doushiyo… deokurechatta ka 
na… 

Bagaimana ini… Sudah 
terlanjur… 

17 

Menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

(kecewa) 

8 
まっ࡚！いまࡔいࡌなࠋࠋࠋ 

Matte! Ima daiji na… 

Tunggu! Sekarang aku 

sedang ada kerjaan (sibuk) 

nih… 

20 

menegaskan kepada 

lawan bicara mengenai 

apa yang dibicarakan 

9 
雄之助くん࡝こࡍわࡿかなࠋ 

Yuunosuke-kun doko suwaru ka 

na. 

Kira-kira Yuunosuke-kun 

duduk dimana ya? 
23 

menyatakan kalimat 

tanya 

10 

っࡶ、ࡽ悪いなࡀまえ、目࠾

とまえࡀいいなーࠋ 

Omae, me ga warui nara, motto 

mae ga ii naa. 

Hei kamu, matamu kan 

bermasalah, jadi lebih baik 

duduk di depan saja ya. 

24 menunjukkan perintah 

11 

ࣚーコちࡷん相手ࡷࡌ絡ࡵな

いなࠋ 

Youko-chan aite ja kachimenai 

na. 

Kalau lawannya Yoko-chan, 

kayaknya aku ga bakal bisa 

menang… 

27 

menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

(minder) 

12 
こࡽ、大声ࡍࡔな！ 

Kora, oogoe dasuna! 
Hei kalian, jangan berisik! 28 Menunjukkan larangan 

13 
ケンカࡿࡍなࡼーࠋ 

Kenka suruna yoo. 
Jangan berkelahi ya! 28 Menunjukkan larangan 
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14 

と࡟かくࡸࡣくࡍわっち࠾ࡷ

うかなࠋ 

Tonikaku hayaku suwacchaou ka 

na. 

Tak ada waktu lagi, ayo 

(kita) harus cepat-cepat 

duduk nih. 

28 menunjukkan perintah 

15 

う ん ࠋ ࠋ ࠋ こ こ ࡟ し ࡼ

うࠋࠋࠋかなࠋ 

Un… koko ni shiyou… ka na. 

Iya… Aku kayaknya… 
duduk disini saja deh. 

29 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

16 

んーまあ㔝山いࡶࡘまえࡢほ

うࡔっࡓかࡽな、まࡣ࡟ࡓい

いかࠋ 

Nn maa Noyama itsumo mae no 

hou datta kara na, mata ni wa ii 

ka. 

Hmm, yah, karena Noyama 

selalu di depan, kali ini 

duduk di belakang 

sepertinya tidak apa. 

29 

menegaskan kepada 

lawan bicara mengenai 

apa yang dibicarakan 

17 

あずきちࡷんࠋࠋࠋいいな

あࠋࠋࠋケンちࡷんࡢとな

 ࠋࠋࠋࡾ

Azuki-chan… ii naa… Ken-chan 

no tonari… 

Azuki-chan beruntung ya… 
Bisa sebelahan sama Ken-

chan… 

31 

menunjukkan emosi 

atau perasaan 

pembicara(iri) 

18 
 ࠋかなーࡓっࡔこ࡝

Doko data ka naa. 
Hmm… Dimana ya? 31 

menyatakan kalimat 

tanya 

19 

ちࢀࡍーチ࡛ࣅࡽࡓしかしࡶ

 ࠋなーࡶかࡓっ࡚ࡀ

Moshikashitara bicchi de 

surechigatteta kamo naa. 

Apa jangan-jangan aku 

pernah berpapasan 

denganmu sewaktu di pantai 

ya? 

32 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

20 

ࡴ࡟んࡷなあ、ࣚーコちࡶ࡛

かっ࡚ࠕあࡓしࡶこࡢ席ࡀい

いࡢ！ࠖなん࡚いえないしな

あࠋ 

Demo naa, Yoko-chan ni mukatte 

‘Atashi mo kono seki ga ii no!’ 
nante ienaishi naa. 

Tapi sayangnya, aku tidak 

bisa seperti Yoko-chan yang 

bisa bicara (terang-

terangan): “Aku juga 
pengen (duduk) di kursi ini” 

32 
menekankan pendapat 

pribadi 

21 

恋ࡢ女神ࡀちࡻっとࡔけ味方

し ࡚ く ࢀ ࡓ ࡢ か な あ  ࠋ

Koi no Megami ga chotto dake 

mikata shite kureta no ka naa. 

Apakah mungkin Dewi 

Asmara sedikit berbaik hati 

padaku ya? 

33 
menyatakan kalimat 

tanya 

22 
 ࠋࠋࠋかなࡓっࡷいちࡴࡾࡍ

Surimuichatta ka na… 
Kira-kira lecet tidak ya… 39 

menyatakan kalimat 

tanya 

23 
な࡟かあっࡓかなࠋࠋࠋ 

Nani ka atta ka na… 

Kira-kira (kemarin) apa 

yang sudah terjadi ya? 
44 

menyatakan kalimat 

tanya 

24 

クࣛࡢࢫ中࡟好きな人っ࡚い

ないࡢかなあࠋ 

Kurasu no naka ni sukina hitotte 

inai no ka naa. 

Apa tidak ada seorangpun 

yang punya (yang menulis 

tentang) teman sekelas yang 

disukainya ya? 

49 
menyatakan kalimat 

tanya 
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25 

雄之助くんࣜࡢレーࡶ楽しࡳ

 ࠋなあࡔ

Yuunosuke-kun no riree mo 

tanoshimi da naa. 

(Pasti) menyenangkan ya 

kalau bisa lari estafet bareng 

Yuunosuke-kun. 

52 
menekankan pendapat 

pribadi 

26 

かࡆか࠾ࡢうずࡰࡿ࡚ࡿ࡚

なࠋ 

Teru-teru bouzu no okage ka na. 

Apakah ini kerena berkat 

teru-teru bouzu ya? 
53 

menyatakan kalimat 

tanya 

27 
 ࠋなー、徒競走ࡔࡸ

Yadanaa, tokyousou. 

Oh tidak! (Lombanya) 

Sudah mau mulai. 
54 

menunjukkan emosi 

atau perasaan 

pembicara(cemas) 

28 

あ、かࡿ࠾ちࡷん自信ࡢない

ふうࡔっ࡟ࡢࡓ、三఩ࠋࠋࠋ

いいなあࠋࠋࠋ 

A, Kaoru-chan jishin no nai fuu 

datta noni, san i… ii naa… 

Hiks, Kaoru-chan yang 

awalnya ga percaya diri 

malah bisa di posisi 3… 
Beruntungnyaaa… 

57 

menunjukkan emosi 

atau perasaan 

pembicara(iri) 

29 
えࡽいなあࠋࠋࠋ 

Erai naa… 

(Kaoru-chan) hebat sekali 

ya… 
64 

menekankan pendapat 

pribadi 

30 

かࡿ࠾ちࡷんࡢ気ࡏࡢいࡷࡌ

ないかなあࠋ 

Kaoru-chan no ki no sei janai ka 

naa. 

Bukannya itu hanya pikiran 

Kaoru-chan saja? 
68 

menyatakan kalimat 

tanya 

31 
 ࠋかなあࠋࠋࠋないࡌま࠾

Omajinai… ka naa. Apakah ini… mantra ya? 69 
menyatakan kalimat 

tanya 

32 
消し࠾わっࡽࡓ返ࡼࡏなࠋ 

Keshi owattara kaese yo na. 

Kalau penghapusnya sudah 

selesai dipakai, kembalikan 

dong! 

79 menunjukkan perintah 

33 

雨ࡔと外࡛遊べなく࡚ࡘまࡽ

ないࡼなࠋ 

Ame da to soto de asobenakute 

tsumaranai yo na. 

Karena hujan dan ga bisa 

main di luar, jadinya 

membosankan ya! 

80 

membuat lawan bicara 

setuju atau memiliki 

opini yang sama dengan 

pembicara 

34 
 ࠋなー࡝と、いいけࡔ

Dato, ii kedo naa. 

Maka dari itu, bagus jadinya 

kan? 
81 

membuat lawan bicara 

setuju atau memiliki 

opini yang sama dengan 

pembicara 

35 

あしࡣࡓ天気ࡶ晴ࡿࢀといい

なあࠋ 

Ashita wa tenki mo hareru to ii 

naa. 

Alangkah bagusnya kalau 

besok cuacanya cerah. 
81 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

36 

なん࡬、ࡼࡔんな誤解ࡿࡍな

 ࠋࡼ

Nanda yo, henna gokai suru na 

yo. 

Apaan sih, jangan 

berprasangka yang tidak-

tidak ya! 

86 Menunjukkan larangan 

37 

ẖ年家族࡛ࡣなー、夜ࡔうࡑ

クࣜࢫマࣃࢫーテ࢕ーࡸっ࡚

 ࠋ࡝けࡿ

Sou da naa, yoru wa mainen 

kazoku de kurisumasu paatii 

yatteru kedo. 

Bagaimana ya, kalau malam 

hari tiap tahunnya 

keluargaku mengadakan 

pesta Natal. 

90 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 
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38 

ちࡷんと、ことわっࡓかࡽ

な！ 

Chanto, kotowatta kara na! 

Beneran, aku menolaknya! 92 

menegaskan kepada 

lawan bicara mengenai 

apa yang dibicarakan 

39 

友ࡔちなࡽ、ṇ直࡟いっࡓほ

うࡀいいࡢかなࠋࠋࠋ 

Tomodachi nara, shoujiki ni itta 

hou ga ii no ka na… 

Sebagai sahabat, bukankah 

seharusnya aku berkata 

jujur ya? 

93 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

40 
 ࠋࠋࠋえ、いいなあ࡬

Hee, ii naa… 
Waah, itu hal yang baik… 97 

menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

41 

手࡙くࡾクッキーとかࡘくっ

ち࠾ࡷうかなーࠋ 

Tedzukuri kukkii toka 

tsukucchaou ka naa. 

Haruskah (apa sebaiknya) 

aku membuat kue ya? 
97 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

42 
郵便屋さんきࡓかなࠋ 

Yuubinya-san kita ka na. 

Pak Pos kira-kira sudah 

datang atau belum ya? 
100 

menyatakan kalimat 

tanya 

43 
まࠋࠋࠋまいっࡓなあࠋࠋࠋ 

Ma… Maitta naa… 
Aduh, mati aku… 102 

menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

44 

く電話き࡚ࡸࡣっとࡻうちࡶ

 ࠋなあࡤࢀ

Mou chotto hayaku denwa 

kitereba naa. 

Seandainya saja dia telepon 

sedikit lebih cepat… 
104 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

45 

かࡿ࠾ちࡷんࡓちࡶう帰ちࡷ

っࢁࡔࡓーなーࠋ 

Kaoru-chan tachi mou kaechatta 

darou naa. 

Kaoru-chan dan yang 

lainnya mungkin sudah 

pulang ya? 

104 
menyatakan kalimat 

tanya 

46 
 ࠋかしいな࠾

Okashii na. 
Aneh deh. 107 

menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

47 

まあ、さࡑわࡓࡽࡓࢀい࡚い

 ࠋなࡼないࡽことわࡣ男ࡢ

Maa, sasowaretara taitei no 

otoko wa kotowaranai yo na. 

Gimana ya, biasanya kalau 

cowok diajak itu pasti ga 

bakal nolak. 

108 

menegaskan kepada 

lawan bicara mengenai 

apa yang dibicarakan 

48 

雄之助くんࣚーコちࡷんとク

レープ屋いっ࡚ࡓなࠋࠋࠋ 

Yuunosuke-kun Youko-chan to 

kureppuya itteta na… 

Padahal Yuunosuke-kun 

dan Yoko-chan (kemarin) 

pergi ke Toko Crepes… 

108 
menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

49 

あࡓしきちんと閉ࡵなかっࡓ

 ࠋࠋࠋかなࡢ

Atashi kichinto shimenakatta no 

ka na… 

Apa tadi aku (lupa) tidak 

menutupnya ya? 
109 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

50 

ࡢしいࢀう࡟んなࡑࡀ年玉࠾

かなࠋࠋࠋ 

Otoshidama ga sonna ni ureshii 

no ka na… 

(Dia) begitu gembira 

apakah karna angpao tahun 

barunya ya? 

111 
menyatakan kalimat 

tanya 

51 
うまくわࡿࡏࡓかなࠋࠋࠋ 

Umaku wataseru ka na… 

Tersampaikan dengan 

lancar atau tidak ya? 
116 

menyatakan kalimat 

tanya 
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52 
あーいࡘわࡑࡓうかなࠋ 

Aaitsu watasou ka na. 

Aah, kira-kira kapan aku 

bisa menyerahkannya ya? 
119 

menyatakan kalimat 

tanya 

53 

こࡢチࣙコ、あずきちࡷんか

ࢀし࡚くࡓわ࡟んࡷケンちࡽ

ないかなࠋࠋࠋ 

Kono choco, Azuki-chan kara 

Ken-chan ni watashite kurenai ka 

na… 

Coklat ini, apa kira-kira 

Azuki-chan mau (bersedia) 

menyerahkan ini ke Ken-

chan? 

119 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara/menyatakan 

perintah 

54 

と࡟かくこࡍ࡛ࢀこしࡣ気持

ちࡓࡘわࡿかなࠋࠋࠋ 

Tonikaku kore de sukoshi wa 

kimochi tsutawaru ka na… 

Bagaimanapun juga dengan 

ini setidaknya perasaanku 

sedikit tersampaikan… 

124 

menegaskan kepada 

lawan bicara mengenai 

apa yang dibicarakan 

55 
しࡻうࡀないなーࠋࠋࠋ 

Shouganai naa… 
Apa boleh buat… 125 

Menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

56 

雄之助くんまࡔ教室࡟いࡿか

なࠋࠋࠋ 

Yuunosuke-kun mada kyoushitsu 

ni iru ka na… 

Yuunosuke-kun belum 

sampai di kelas ya? 
127 

menyatakan kalimat 

tanya 

57 
なんࡼࡔ、ちいࡏーなーࠋ 

Nan da yo, chiisee naa. 
Apaan nih, kecil banget. 129 

Menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

58 
なん࡚超ࣛッキーなࠋ 

Nande chou rakki na. 
Wow, beruntung sekali. 129 

Menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

59 

あっ、࡛ࡆࡍࡶえ࠾いしーࠋ

サンキࣗーなっࠋ 

A’, demo sugee oishii. Sankyuu 

na’. 

Wah, tapi enak banget. 

Makasih ya. 
129 

Menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

60 
 ࠋっ࡚ホントかなーࢀࡑ

Sorette honto ka naa. 
Apa hal itu beneran ya? 132 

menyatakan kalimat 

tanya 

61 

ひな人形ࡢレ、あずきんち࢜

見ࡓいなーࠋ 

Ore, Azuki-chan no hina ningyou 

mitai naa. 

Aku ingin lihat boneka hina 

punya Azuki-chan. 
135 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

62 
ん？ࡑうࡔなーࠋ 

N? Sou da naa. 
Hm? Begitu yaa. 136 

menyatakan kalimat 

tanya 

63 

先生࡟いっといࡓほうࡀいい

かࡶなーࠋ 

Sensei ni itto ita houga ii 

kamonaa. 

Mungkin lebih baik 

sekarang kita bicarakan 

pada Sensei. 

136 menyatakan perintah 

64 
 ࠋなーࡼずないࡣࡿあ、ࡶ࡛

Demo, aru hazu nai yo naa. 
Tapi, tidak mungkin kan? 138 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

65 
ひな人形ࡑࡔうかなࠋࠋࠋ 

Hina ningyou da sou ka na… 
Seperti boneka Hina ya… 138 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 
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66 
 ࠋんなࡳいなࡿわࠋࠋࠋࡸ࠾

Oya… warui na, minna. 
Hei… Kalian semua 
keterlaluan. 

142 

Menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

(jengkel) 

67 
まあなー、桃ࡢ精ࠋ 

Maa naa, momo no sei. 
Wah, aku roh pohon peach. 143 

Menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

(senang) 

68 

あࡓしࡶ買っ࡚ࡽࡶいࡓいな

ーࠋ 

Atashi mo katte moraitai naa. 

Aku juga pengen dibelikan 

(jepit rambut itu). 
149 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

69 

五年生ࡢときࡼࡣかっࡓ

なࠋࠋࠋ 

Go nensei no toki wa yokatta 

na… 

Saat-saat di kelas 5 ini 

menyenangkan ya… 
150 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

70 

教室ࡢえ࡚五年生ࡀまちࡄࡍ

いっちࡷうࡢかなࠋ 

Sugu machigaete go nensei no 

kyoushitsu icchau no ka na. 

Mulai sekarang tidak boleh 

terjadi kesalahan seperti 

waktu kelas 5 yang lalu. 

150 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

71 

あࠋࠋࠋあࡓしࡶなんかࢩ࢜

ࣕレ࡟気ࢆくࢁࡤうかなࠋ 

A… Atashi mo nanka oshare ni ki 

o kubarou ka na. 

Ah… aku sebenarnya juga 
ingin tampil stylish seperti 

itu. 

151 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

72 

、し࡚ないしࡶっ࡚最近話ࡔ

席ࡀ近かっࡓかࡸࡽさしかっ

 ࠋかなࡢけなࡔࡓ

Datte saikin hanashi mo 

shitenaishi, seki ga chikakatta 

kara yasashikatta dake na no ka 

na. 

Soalnya akhir-akhir ini saja 

aku tidak ngobrol 

(dengannya), apa dulu dia 

baik padaku hanya karena 

bangku kami berdekatan 

ya? 

151 
menyatakan kalimat 

tanya 

73 
 ࠋいなーࡓなししࡣ

Hanashi shitai naa. 
Aku pengen cerita (curhat). 152 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 

74 
なんࡼࡔ、うࡿさいなーࠋ 

Nanda yo, urusai naa. 

Apa-apaan sih, berisik 

banget! 
154 

menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

75 

男女ࡀいっし࡟ࡻ帰っࡓっ࡚

いいࡷࡌんなあࠋ 

Danjo ga isshoni kaettatte ii jan 

naa. 

Cewek cowok kalau pulang 

bareng itu hal yang bagus 

kan? 

156 

membuat lawan bicara 

setuju atau memiliki 

opini yang sama 

mengenai apa yang kita 

rasakan dan pikirkan 

76 

いࡢࡘまࡑࠋࠋࠋ࡟っか帰ん

なきࡷなࠋ 

Itsu no ma ni… sokka kaennakya 
na. 

Sejak kapan… sepertinya 
memang harus pulang ya. 

160 

membuat lawan bicara 

setuju atau memiliki 

opini yang sama 

mengenai apa yang kita 

rasakan dan pikirkan 
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77 
 ࠋ学校࡛なࡓあしࡓま、ࡷࡌ

Ja, mata ashita gakkou de na. 

Kalau begitu, sampai jumpa 

besok di sekolah ya! 
160 

membuat lawan bicara 

setuju atau memiliki 

opini yang sama 

mengenai apa yang kita 

rasakan dan pikirkan 

78 

いࡀほうࡓっ࡚ࡶべんとう࠾

いࡢかなあࠋ 

Obentou motteta hou ga ii no ka 

naa. 

Apa sebaiknya bawa bekal 

ya? 
165 

memastikan kepada diri 

sendiri mengenai apa 

yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh diri 

sendiri 

79 

九時タコ公園集ࡓあし、ࡷࡌ

合なࠋ 

Ja, ashita kuji Tako Kouen 

shuugou na. 

Kalau begitu, besok ketemu 

di Taman Tako jam 9 ya! 
166 menunjukkan perintah 

80 

雄之助くんࡣࡣずかしくない

 ࠋかなࡢ

Yuunosuke-kun wa 

hazukashikunai no ka na. 

Apa Yuunosuke-kun tidak 

merasa malu ya? 
170 

menyatakan kalimat 

tanya 

81 
 ࠋっࡼ笑うなࠋࠋࠋっࡡ

Ne’… warau na yo’. Hei… Jangan ketawa dong! 171 Menunjukkan larangan 

82 
サンキࣗーな、あずきࠋ 

Sankyuu na, Azuki. 
Terima kasih ya, Azuki. 173 

menunjukkan emosi 

atau perasaan pembicara 

83 

カ࣓ࣛࡶࠋࠋࠋっ࡚くࡼࡤࢀ

かっࡓなࠋ 

Kamera… motte kureba yokatta 
na. 

Seandainya aku bawa 

kamera pasti lebih 

menyenangkan. 

175 

menyatakan harapan 

atau keinginan 

pembicara 
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1 
いまっࡱいࡡࡼーࠋ 

Imappoi yo nee. 
Benar-benar tampan ya. 7 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

2 
いきなࡾ人気者ࠋࡡ 

Ikinari ninkimono ne. 
Dia langsung populer ya. 8 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

3 

ࡡࡼエ࣑エ࣑ࡢとうっ࡚ࡔࡵ

ーࠋ 

Medatoutte no mie mie yo nee. 

Dia itu tukang pamer. 9 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

4 
いきなࡾ大人気ࠋࡡࡔ 

Ikinari daininki da ne. 

Wah, dia langsung jadi 

populer banget ya. 
10 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

5 

ࡶࡔットࣄࡢさࡧひさ、ࡡうࡑ

んࠋࡡ 

Sou ne, hisabisa no hitto mon ne. 

Iya ya, tahu-tahu sudah 

jadi hit seperti itu. 
10 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

6 
うん、カレーࠋࡡ 

Un, karee ne. 
Baiklah, kare ya. 11 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

7 
一生ࡀࡡ࠾ࡢい！！ࡡっ 

Isshou no onegai!! Ne’. 
Ini permohonan seumur 

hidup!! Ya?? 
12 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

8 
 ！ࡡࡓっࡸ

Yatta ne! 
Akhirnya! 13 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

9 
元気ないࡡ、なんかあっࡢࡓ？ 

Genki nai ne. Nanka atta no? 

Sedang sakit ya? Atau 

ada sesuatu? 
15 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

10 

影響っࡢ雄之助くん、ࡡいࡈࡍ

 ࠋ࡚

Sugoi ne, Yuunosuke-kun no 

eikyoutte. 

Hebatnya ya, pesona dari 

Yuunosuke-kun. 
16 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

11 

きっࠋࠋࠋࡡࡔうࡑࠋࠋࠋっࡑ

とࠋࠋࠋ 

So’… sou dane… kitto… 

O.. oh begitu ya… Iya, 
pasti begitu. 

17 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

12 
ࣛッキーカࣛーࡣ赤ࡡえࠋࠋࠋ 

Rakkii karaa wa aka nee… 

Jadi, warna 

keberuntungan(ku) 

merah ya… 

20 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

13 

あࢀ！赤࣎ࣜࡢンなん࡚、ࡵず

 ࠋࡡしいࡽ

Are! Aka no ribbon nante, 

mezurashiine. 

Lho kok? Tumben pakai 

pita merah. 
22 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

14 

ࡓっࡷなち࡟ࡾとなࡢࡘࡸなࡸ

 ࠋーࡡんࡶࡔサンࣄࡽ

Yanayatsu no tonari ni nachattara 

hisan da mon nee. 

Kalau yang di sebelah 

kita ternyata orang yang 

tidak kita sukai, bakalan 

sengsara kan? 

22 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 
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15 

ࡷー、人生暗くなっちࡡࡼうࡑ

うࠋ 

Sou yo nee, jinsei kurakunacchau. 

Betul tuh, hari-hari bakal 

jadi suram! 
22 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

16 

あずきちࡷん、まࡓ近くࡢ席࡟

なࡿࢀといいࠋࡡ 

Azuki-chan, mata chikaku no seki ni 

nareru to ii ne. 

Azuki-chan, kalau kita 

duduk deketan lagi pasti 

asyik ya! 

25 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

17 
うん、ࡑうࠋࡡࡔ 

Un, sou da ne. 
Yup, betul. 25 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

18 
先生チ࢙ックコワࠋࡡࡼ࢖ 

Sensei chekku kowai yo ne. 
Sensei teliti banget ya. 25 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

19 

わࡊっとなかࡼくないふࡶࡾし

 ？んࡷあずきち、ࡡ、しࡓ

Wazatto naka yokunai furi mo 

shitashi, ne, Azuki-chan? 

Nanti kalo ada apa-apa 

kan bisa menoleh ke 

belakang, ya kan, Azuki-

chan? 

25 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

20 
う、うん、ࡑうࠋࡡࡔ 

U, un, sou da ne. 
I, iya, betul. 25 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

21 
 ࠋࡡしくࢁࡼ、࡬࡬

Hehe, yoroshiku ne. 

Hehe, mohon 

bantuannya ya. 
25 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

22 

と思っࡔわࡂ࡝ー、まࡡࡼうࡑ

、ࡽࡓしࡾࡓっࡔわࡀうかࢁ࡚

 ࠋࠋࠋうしࡷちࢀなࡣいࡈࡍ

Sou yo nee, madogiwa da to omotte 

rouka gawa dattari shitara, sugoi 

hanarechaushi… 

Begitu yaa, kalau aku 

pilih bangku di pinggir 

jendela tapi ternyata dia 

duduk di sisi lain, nanti 

bakal terpisah jauh. 

26 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

23 
雄之助くんࡡえࠋࠋࠋ 

Yuunosuke-kun nee… 
Yuunosuke-kun ya… 26 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

24 

さࢫ࣑ࡀࡍ五―஧ࡔいࡓんなࡣ

 ࠋえࡡんࡆࡘ

Sasuga misu go-ni daitanna 

hatsugen nee. 

Wah, ga disangka Miss 

di kelas 5-2 (kelas kita) 

berani juga bicara seperti 

itu ya. 

27 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

25 
 ࠋࡡࡿわࡍしまえࡓあࡷࡌ

Ja atashi mae suwaru ne. 

Kalau begitu aku duduk 

di depanmu ya? 
29 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

26 

先生チ࢙ックࡣいࡽないといい

 ！ࡡ

Sensei chekku wa iranai to ii ne! 

Cara sensei mengecek 

nakutin ya! 
29 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

27 
 ࠋࡡしくࢁࡼ

Yoroshiku ne. 
Mohon bantuannya ya. 30 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

28 
うん、஧しࡹうかんࡔけࠋࡡ࡝ 

Un, ni shuukan dakedo ne. 

Iya, tapi saying cuma 2 

minggu aja. 
31 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

29 

ࡔ赤ࡣࢀえ、こࡡあࡸࠋࠋࠋࡸ

 ࠋࡼ

Ya… yaa nee, kore wa aka da yo. 
Bu… Bukan, ini merah. 33 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 
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30 

うん、ࡑうࡡࡼ、と࠾いࡣࡾࡼ

近いほうࡀいいわࠋࡡࡼ 

Un, sou yo ne, tooi yori wa chikai 

hou ga ii wa yo ne. 

Iya, begitu, ternyata 

lebih baik dekat daripada 

jauh ya. 

33 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

31 

まࡓ近くࡢ席࡟な࡚ࢀうࢀしい

 ࠋࡡ

Mata chikaku no seki ni narete 

ureshii ne. 

Bisa duduk berdekatan 

lagi asyik ya. 
33 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

32 
あ、うん、ホントࠋࡡࡔ 

A, un, honto da ne. 

Ah, iya, betul-betul 

asyik. 
33 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

33 

あずきちࡷん、ࢲࢪマとࡍ࣑ࢦ

 ࠋࡡいく࡟࡚

Azuki-chan, Jidama to gomi sute ni 

iku ne. 

Azuki, aku mau pergi 

buang sampah sama 

Jidama dulu ya? 

36 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

34 
 っࡡࡼ࡚ࡵࡸࠋࠋࠋっࡸ

Ya’… yamete yo ne’! Hen… hentikan! 37 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

35 
うん、いち࠾うࡡーࠋ 

Un, ichiou nee. 

Iya, ala kadarnya saja 

sih. 
46 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

36 

あーࢲࢪマࡤ࠾あちࡷん子ࡶࡔ

んࠋࡡ 

Aa jidama obaachanko da mon ne. 

Ah, Jidama betul-betul 

sayang pada nenekmu 

ya. 

48 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

37 
ふࡘう書かないࡡࡼーࠋ 

Futsuu kakanai yo nee. 

Anak biasa pasti tidak 

menulis itu kan.  
48 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

38 

うん、࠾ࠕ父さんࠖとか࠾ࠕ母

さんࠖࢼࣈࡀンࡡࡼーࠋ 

Un, ‘Otousan’ toka ‘okaasan’ ga 
bunan yo nee. 

Iya, kalau tentang 

“ayah” atau “ibu” 
kayaknya semua menulis 

tentang itu deh. 

48 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

39 
㔝山࣌ケ一コࠋࡡ 

Noyama peke ichi ko ne. 

Berarti Noyama dapat 

tanda silang satu kali ya. 
49 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

40 
うࡑっ、カッコࡡ࢖࢖ーࠋ 

Uso’, kakkoii nee. 

Bohong, dia keren 

banget! 
56 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

41 
あずさ、残念ࡔっࠋࡡࡓ 

Azusa, zannen data ne. 
Azusa, sayang sekali ya. 57 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

42 
 ࠋࡡࡾࡥっࡸ

Yappari ne. 
Sudah kuduga. 60 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

43 

ううんࠋࠋࠋとࡡ、雄之助くん

ࡍくࡼ子と仲ࡢく女ࡘࡢYࠖࠕࡣ

 ࠋといいっ࡚ࡿ

Uun… tone, Yuunosuke-kun wa ‘Y’ 
no tsuku onna no ko to naka yoku 

suru to iitte. 

Bukan…  Jadi gini, 

Yuunosuke-kun akan 

lebik baik kalau menjalin 

hubungan dengan cewe 

yang namanya 

berawalan “Y”. 

70 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 
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44 
 ࠋーࡡࡼうࡑ

Sou yo nee. 
Betul. 71 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

45 
あ࡚࡟なࡽないわࡡࡼーࠋ 

Ate ni naranai wa yo nee. 

Jadi ga bisa dipercaya 

ya. 
71 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

46 

まえྡࡢ好きな人と自分、ࡷࡌ

ࢆきっ࡚、思いࢻけカーࡔ数ࡢ

こ࡚ࡵきっ࡚ࠋࡡ 

Ja, sukina hito to jibun no namae no 

kazu dake kaado kitte, omoi o 

komete kitte ne. 

Nah, sekarang kocok 

kartu ini sambil 

memikirkan orang yang 

kamu sukai dan jumlah 

kocokan kartunya sesuai 

jumlah suku kata nama 

orang itu ya. 

72 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

47 

雄之助くんࡡ、カー࡟ࢻ出࡚ࡿ

わࠋ 

Yuunosuke kun ne, kaado ni deteru 

wa. 

Jadi kartu yang keluar 

mengatakan kalau itu 

Yuunosuke-kun ya? 

72 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

48 

し࡚࡟ࡻないしࡣーことࡺーࡑ

 ࠋࡡࡢࡶいࡓき࠾

Sou iu koto wa nai shoni shite okitai 

mono ne. 

Itu berarti kamu ingin 

hal ini dirahasiakan kan? 
73 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

49 
あきࡓࡵࡽほうࡀいいかࠋࡡࡶ 

Akirameta hou ga ii kamo ne. 

Menurutku kamu lebih 

baik menyerah saja. 
73 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

50 

あずきࡣࡢいいࡢ相性࡟くࡷࡂ

ちࡷんࡢとなࡢࡾ席ࡢ人ࠋࠋࠋ

 ！ࡡんࡷケンちࡾまࡘ

Gyaku ni aishou no ii no wa Azuki-

chan no tonari no seki no hito… 
Tsumari Ken-chan ne! 

Tapi sebaliknya, orang 

yang cocok dengan 

Azuki-chan adalah cowo 

yang duduk di 

sebelahmu… itu artinya 
Ken-chan! 

73 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

51 

ずなࡣࡿࡓあ、ࡡࡼうࡑࠋࠋࠋ

いࠋࡡࡼ 

…sou yo ne, ataru hazunai yo ne. 

… begitu ya, tidak 
mungkin tepat ya. 

74 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

52 
 ࠋࠋࠋーࡡࡓかっࡼ

Yokatta nee… 
Syukurlah ya… 75 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

53 

あしࡣࡓ天気ࡶ晴ࡿࢀといいな

あࡡࠋっ 

Ashita wa tenki mo hareru to ii naa. 

Ne’? 

Kalau cuaca besok cerah 

pasti asyik. Ya kan? 
81 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

54 

あ࠾、ࡽかえࡾーࡸࡣࠋかっࡓ

 ࠋーࡡࡢ

Ara, okaerii. Hayakatta no nee. 

Wah, selamat datang. 

Pulang cepat ya? 
84 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 
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55 

とࡣいっ࡚ࡸ、ࡶっࡾࡥちࡻっ

とキンチࣙーࠋࠋࠋࡡࡿࡍ 

Towa itte mo, yappari chotto 

kinchou suru ne… 

Meskipun begitu, tapi 

tetap saja terasa gugup. 
86 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

56 
さっࡾࡥわかんないࠋࡡ 

Sappari wakannai ne. 

Aku sama sekali tak 

mengerti. 
87 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

57 

わࡓしࠋࠋࠋきࡹう࠾࡟母さん

 ࠋࡡࡿ帰、ࡓ用事思い出しࡢ

Watashi… kyuu ni okaasan no youji 
omoidashita, kaeru ne. 

Aku… aku baru ingat 

ada urusan penting 

dengan ibuku, aku 

pulang dulu ya? 

87 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

58 
なࡿほࡡ࡝えーࠋ 

Naru hodo nee. 
Pantas saja yaa. 88 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

59 

トࣔちࡷんࡣまことࡢこと好き

 ࠋࡡࡔんࡓっࡔ

Tomo-chan wa makoto no koto suki 

dattan da ne. 

Tomo-chan itu suka pada 

Makoto. 
88 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

60 

あࢀくࡽい࡛ษ࡚ࢀちࣁࡷッࣆ

ーエンࡣࢻ遠いわࡡっࠋ 

Are kuraide kiretecha happii endo 

wa tooi wa ne’. 

Kalau soal dia, 

sepertinya bakal jauh 

dari akhir yang bahagia. 

89 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

61 
 ࠋࡡࡔうࡑ

Sou da ne. 
Begitu ya. 89 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

62 
 ࠋクレップࡢこ、ࡡいしい࠾

Oishii ne, kono kureppu. 
Enak sekali crepe ini! 89 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

63 

こん࡝まࡓいっし࡟ࡻ食べ࡟こ

 ࠋࡡうࡼ

Kondo mata isshoni tabe ni koyou 

ne. 

Lain kali kita makan 

bersama lagi ya! 
89 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

64 
わー、ホント？約束ࡡっ 

Waa, honto? Yakusoku ne’. 
Wah, benarkah? Janji 

ya! 
91 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

65 

ホントࣚ࡟ーコちࡷんな࡟考え

࡚んࡢかわかんないࡡっࠋ 

Honto ni Yoko-chan nani kangaeten 

no ka wakannai ne’. 

Pikiran Yoko-chan 

benar-benar tidak bisa 

dimengerti ya! 

91 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

66 

ࣚーコちࡷんっ࡚ࡸっࡾࡥかわ

いいし、かわいい子っ࡚ࡳんな

 ࠋࡡࡼࡿࢀ好か࡟

Yoko-chantte yappari kawaiishi, 

kawaiikotte minna ni sukareru yo 

ne. 

Yoko-chan itu cantik, 

cewek cantik biasanya 

disukai oleh semua 

orang. 

91 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

67 

あࠋࠋࠋうんࣚࠋーコちࡷんࡢ

悪ཱྀࢆちࡻっとࠋࠋࠋࡡ 

A… un. Yoko-chan no waruguchi o 

chotto ne… 

Ah… iya. Mulut Yoko-

chan yang tidak baik itu 

memang sedikit 

(mengganggu)… 

93 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 
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68 

あずきちࡷん、あࡓし日直ࡔか

 ࠋࡡっ࡚くࡼ職員室ࡽ

Azuki-chan, atashi nicchaku dakara 

shokuinshitsu yotteku ne. 

Azuki-chan, karena aku 

piket, aku pergi ke ruang 

staff duluan ya? 

94 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

69 
 ࠋーࡡࡼࡔうࡑ

Sou da nee. 
Oh begitu ya. 94 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

70 
 ！ࡡࡽいいく！いくかࡓっࡐ

Zettai iku! Iku kara ne! 

Pasti aku ikut! Aku akan 

pergi kesana! 
95 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

71 
 ࠋࡡっとࡻちࠋࠋࠋ࡬࡬

Hehe… chotto ne. 
Hehe… sini sebentar 
deh. 

97 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

72 

雄之助くん！クࣜࢫマࢫ楽しࡳ

 ࠋっࡡ

Yuunosuke-kun! Kurisumasu 

tanoshimi ne’. 

Yuunosuke-kun! Natal 

nanti bakal 

menyenangkan ya! 

97 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

73 

わࡑさ࡟子ࡢ好きな男ࡶ࡛ࢀࡑ

 ࠋࡡしいࢀっ࡚、うࡢࡿࢀ

Soredemo sukina otoko no ko ni 

sasowareru notte, ureshii ne 

Juga diundang sama 

cowok yang disukai, 

menyenangkan ya. 

97 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

74 
注目しちࡷうࠋࡡࡼ 

Chuumoku shichau yo ne. 

Jadi perhatianku yang 

utama lho. 
100 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

75 
 ࠋえࡡあࡸーっࡶ

Mou’ yaa nee. 
Aaah, menjengkelkan 102 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

76 
うん、ࡵࡈんࠋࡡ 

Un, gomen ne. 
Iya, maafkan aku ya? 103 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

77 
 っࡡࡼうࡑ

Sou yo ne’. Iya begitu. 107 

menunjukkan 

persetujuan terhadap 

opini lawan bicara 

78 

見࡚歩こうࢆっ࡚前ࡤんࡀ

 っ࡚ࠋࠋࠋࡡ

Ganbatte mae o mite arukou ne… tte 

Ayo semangat dan terus 

berjalan melihat ke 

depan. 

109 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

79 
こちࡽこࢁࡼࡑしくࠋࡡ 

Kochira koso yoroshiku ne. 

Sama-sama mohon 

bantuannya ya. 
111 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

80 

あずきちࡷんࠋࠋࠋ楽しࡑうࡔ

 ࠋࡡ

Azuki-chan… Tanoshisou da ne. 

Azuki-chan… 
kelihatannya kau sedang 

senang ya? 

112 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

81 
 ࠋࠋࠋࡡうࢁࡤんࡀ

Ganbarou ne… 
Ayo berusaha… 112 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

82 
 ࠋࡡうࢁࡤんࡀ

Ganbarou ne. 
Ayo berusaha. 118 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

83 

あしࡣࡓほんとうࡀ࡟んࢁࡤう

 ࠋࡡ

Ashita wa hontou ni ganbarou ne. 

Besok benar-benar harus 

berusaha ya. 
118 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 
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84 
あずきちࡷんࡀࡶんࡤっ࡚ࡡ！ 

Azuki-chan mo ganbatte ne! 

Azuki-chan juga berse-

mangatlah! 
124 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

85 
 ！ࡡ！いࡀࡡ࠾

Onegai! Ne! 
Kumohon! Ya?! 125 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

86 

しࡓあ、ࡡࡓっࡔ࣓ࢲࡾࡥっࡸ

 ࠋࠋࠋちࡓ

Yappari dame data ne, atashitachi… 

Sudah kuduga kita 

semua tidak berhasil 

ya… 

126 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

87 
 ࠋࠋࠋࡡࡓなかっࢀきࡾࡤんࡀ

Ganbari kirenakatta ne… 
Kurang berusaha ya… 126 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

88 
まࡓこんࡀ࡝んࢁࡤーࠋࠋࠋࡡ 

Mata kondo ganbarou ne… 

Ayo lain kali berusaha 

lagi ya! 
127 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

89 

なんࡔかࣚーコちࡷんっ࡚あい

かわࡽずࠋࡡ 

Nandaka Yoko-chantte ai kawarazu 

ne. 

Entah kenapa Kaoru-

chan itu tetap tidak 

berubah ya. 

133 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

90 

雄之助く、ࡡࡿテࣔࡾࡥっࡸ

んࠋ 

Yappari moteru ne, Yuunosuke kun. 

Tidak heran, kalau 

Yuunosuke-kun itu pasti 

laku ya. 

134 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 

91 

さっきさ、ちࡻっとなんかࡡ

えࠋ 

Sakki sa, chotto nanka nee. 

Tadi itu ya, dia agak 

menunjukkannya (sikap 

itu) kan? 

137 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

92 

まあࡡーࠋ思わࡾࡪࡏなとこࢁ

あࡿかࡡࡽーࠋ 

Maa nee. Omowasebuna tokoro aru 

kara nee. 

Begitu kah? Tadi itu 

moment yang bisa 

diharapkan lho. 

137 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

93 
と࡟かくࡀんࢁࡤーࡡ！ 

Tonikaku ganbarou ne! 
Pokoknya berusahalah! 138 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

94 

くࡧࡌきっ࡚ࢻキࢻキしちࡷう

 ࠋࡡ

Kujibikitte doki-doki shichau ne. 

Undiannya bikin deg-

degan ya! 
141 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

95 

エ࣎ࣜࠋࠋࠋ࡬࣊ンࡶかわいい

けࡓ࡝まࠋࡡࡣ࡟ 

Ehehe… ribon mo kawaii kedo tama 
ni wa ne. 

Hehehe… Pitanya pun 
lucu, tapi hanya sesekali 

saja (dipakainya). 

148 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

96 
きࡢうࡶまちࡀえ࡚ࠋࡡࡓ 

Kinou mo machigateta ne. 
Kemarin juga salah kan? 149 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

97 

なーん࡚ࡳんないっ࡚ࡶࡓん

 ࠋࡡ

Naante minna itteta mon ne. 

Karena semuanya 

bersikap seperti itu sih. 
152 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

98 

え、あずきࡡうࢁࡤんࡀ、ࡶ࡛

ちࡷんࠋ 

Demo, ganbarou nee, Azuki-chan. 

Tapi, berusahalah ya, 

Azuki-chan! 
152 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

99 
 ！ネࡓっࡸ

Yatta ne! 
Akhirnya! 154 

Menunjukkan perasaan 

kagum, pujian, kecewa, 

terkejut 
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100 

あ、あࡶ࡛？ࢀ帰ࡿっ࡚いっࡓ

っ࡚家逆方向ࠋࠋࠋࡡࡼࡔ 

A, are? Demo kaerutte ittatte ie 

gyakuhoukou da yo ne… 

E? Tapi arah rumah kita 

kan berlawanan… 
155 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

101 

雄之助くんっ࡚思っࡓことࡣ実

行ࡿࡍんࠋࡡࡔ 

Yuunosuke-kuntte omotta koto wa 

jikkou surun da ne. 

Yuunosuke-kun itu 

selalu melakukan hal 

yang Yuunosuke-kun 

pikirkan ya. 

157 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

102 

ほんとうࡔーࡡࡼࡔࣖ࢖ࠋー、

誕生日ࡀ夏休ࡳっ࡚さࠋ 

Hontou daa. Iya da yo nee, tanjoubi 

ga natsu yasumitte sa. 

Benar-benar deh. 

Menjeng-kelkan ya 

kalau ulang tahun pas 

liburan musim panas? 

158 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

103 

えっ、ࡷࡌあ࢜レ今年あずき࡟

なんかあࠋࡡࡿࡆ 

E’, jaa ore kotoshi Azuki ni nanka 

ageru ne. 

E?Kalau gitu tahun ini 

aku kasih Azuki hadiah 

apa ya? 

158 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

104 
 ࠋࡡࡔットࢹ

Detto da ne. 
Kencan ya? 167 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

105 
 ！ーࡡっ࡚ࡤんࡀ

Ganbatte nee! 
Semangat ya! 167 

Menunjukkan 

permintaan, ajakan atau 

perintah 

106 
雄之助くん知ࡽないࠋࠋࠋࡡࡼ 

Yuunosuke-kun shiranai yo ne… 

Yuunosuke-kun tidak 

tahu itu. 
168 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 

107 
なんࡡࡔ、あࠋࡣࢀ 

Nan da ne, are wa. 
Kenapa sih dia itu? 168 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

108 

あっ、ううんࠋࠋࠋ写真ࠋࠋと

 ࠋࡡなん࡚ࠋなーࡓかっࡓࡾ

A’, uun… shashin.. toritakatta naa. 
Nante ne. 

Ah, bukan begitu… 
Foto… Aku ingin 
berfoto. Tidak mungkin 

ya? 

175 

Menunjukkan 

pertanyaan atau 

keraguan 

109 
うん、ࡔいࡓいࠋࡡ 

Un, daitai ne. 
Iya, sebagian besar. 176 

Menunjukkan ketegasan 

pikiran atau pendapat si 

pembicara 
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1 

セクࡼࣛࣁ！校則࡛とࡾしまࡿ

べきࡔわっࠋ 

Sekuhara yo! Kousoku de 

torishimaru beki da wa’. 

Itu pelecehan seksual! Dia 

harus dapat hukuman! 
5 Omelan 

2 

きࡣࡳ背ࡀ高いかࡽいちࡤんう

しࡢࢁ席ࠋࡼࡔ 

Kimi wa se ga takai kara ichiban 

ushiro no seki dayo. 

Karena kamu tinggi, 

duduklah paling belakang 

ya. 

8 Perintah 

3 

作っ࡚࣒サッカーチ、ࡽࡓレ࢜

 ࠋーࡼ࡝けࡔんࡿ

Ore tara, sakkaa chimu tsukutterun 

dakedo yoo. 

Kalau aku, cuma pengen 

membentuk tim sepakbola. 
8 Menjelaskan sesuatu 

4 
 ࠋࡼくしなさいࡸࡣ

Hayaku shinasai yo. 
Cepatlah! 11 Perintah 

5 
学校ࠋࡼ 

Gakkou yo. 
Ke sekolah dong. 12 Menegaskan sesuatu 

6 

なんࡼࡔ、マネࡿࡍなࡼ、あず

き色！ 

Nandayo, mane suru na yo, Azuki-

iro! 

Apa-apaan itu, jangan 

meniruku dong, warna 

azuki! 

13 Amarah 

7 
勇気ࡢないあࡓしࢆ笑っ࡚ࠋࡼ 

Yuuki no nai atashi wo waratte yo. 

Aku tidak berani, pasti nanti 

ditertawakan. 
15 Menjelaskan sesuatu 

8 
うん、なん࡛ࡶないࠋࡼ 

Un, nande mo nai yo. 
Iya, tak ada apa-apa kok. 15 Menegaskan sesuatu 

9 

う、うん、ࡢࡑほうࡀいいࡼ、

きっとࠋ 

U, un, sono hou ga ii yo, kitto 

I, iya, pasti lebih baik begitu. 16 Menegaskan sesuatu 

10 

んなきっと私立かࡳ、さーࡶ࡛

一人࡛うかࡀ雄之助くんࡓきࡽ

ないࡼうࠋࠋࠋ࡟っ࡚手さ࡟ࡆ

しࡓんࠋࡼࡔ 

Demo saa, minna kitto shiritsu kara 

kita Yuunosuke-kun ga hitori de 

ukanai you ni… tte tesage ni shitan 

da yo. 

Tapi ya, pasti teman-teman 

semuanya membawa tas 

tangan karena ingin agar 

Yuunosuke-kun yang berasal 

dari sekolah swasta tidak 

merasa terasing. 

17 Memberi penjelasan 

11 
 ࠋっࡼくしないと遅刻ࡸࡣ

Hayaku shinai to chikoku yo’. 
Kalau tidak cepat-cepat bisa 

terlambat lho. 
20 Menegaskan sesuatu 

12 

多胡先生席ࡀえࡍくなࡼࡂࡍ

ーࠋ 

Tago-Sensei seki gae sukunasugi 

yoo. 

Tago Sensei sangat jarang 

memindah tempat duduk 

lho. 

22 Memberi penjelasan 

13 
 ࠋーࡼࡓっࡷんないっちࡳ

Minna icchatta yoo. 
Semuanya sudah pergi lho. 23 Memberi penjelasan 
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14 

ࡼうࡼし࡟んなー、しずかࡳ

ーࠋ 

Minnaa, shizuka ni shiyou yoo. 

Teman-temaan, tolong 

tenang! 
24 Perintah 

15 
ケンカࡿࡍなࡼーࠋ 

Kenka suruna yoo. 
Jangan berkelahi ya! 28 Larangan 

16 
かࡿ࠾ちࡷんっ時間ないࡼっࠋ 

Kaoru-chan, jikan nai yo’. 
Kaoru-chan, tak ada waktu 

lagi. 
28 Menegaskan sesuatu 

17 

なーんࡔあずきࡢとなࡾかࡼ

ーࠋ 

Naanda Azuki no tonari ka yoo. 

Apa-apaan, kok Azuki di 

sebelahku? 
30 Omelan 

18 

なん࡛こん࡟ࡏくࡢࣅまえチ࠾

なうしࢁなんࠋࡼࡔ 

Omae chibi no kuse ni nande konna 

ushiro nanda yo. 

Kamu pilih duduk di 

belakang karena ingin 

mencontek ya?! 

30 Menghina 

19 

マ࢜？ࢪレࡢࡑこࣁࢁワ࡟࢖い

 ࠋーࡼࡓ

Maji? Ore sono koro Hawai ni ita 

yoo. 

Serius? Aku juga waktu itu 

sedang ada di Hawai lho. 
31 Memberi penjelasan 

20 

あずきちࡷーん、ࡂࡘ音楽ࡔ

 ࠋ音楽室いこー、ࡼ

Azuki-chaan, tsugi ongaku da yo, 

ongaku shitsu ikoo. 

Azuki-chaan, selanjutnya 

pelajaran musik lho, ayo ke 

ruang musik! 

32 Menyatakan ajakan 

21 
こࡣࢀ赤ࠋࡼ 

Kore wa aka yo. 
Ini warna merah kok. 33 Memberi penjelasan 

22 

ちࡻっとケンちࡷん、࣑ࢦちࡽ

かさない࡛ࡼっࠋ 

Chotto Ken-chan, gomi 

chirakasanaide yo’. 

Hentikan, Ken-chan, jangan 

membuat debunya 

bertebaran! 

36 Larangan 

23 
 ࠋーࡼくこいࡸࡣ

Hayaku koi yoo. 
Ayo cepat pergi! 37 Menyatakan ajakan 

24 
笑っちࡷわࡿいࡼーࠋ 

Waraccha warui yoo. 
Menertawakan itu buruk lho. 39 Memberi penjelasan 

25 

かࡿ࠾ちࡷんࠋࠋࠋあࡓしなん

࡚ ࡐ ん ࡐ ん 書 け な か っ ࡓ

 ࠋࠋࠋࡼ

Kaoru-chan… Atashi nante zenzen 

kakenakattayo… 

Kaoru-chan… bagaimana 
bisa aku sama sekali ga bisa 

menulis… 

42 Memastikan sesuatu 

26 
あーん、ࡳない࡛ࡼーっࠋ 

Aan, minaide yoo’. Aah! Jangan lihat! 43 Larangan 

27 
あずさーࡸࡣくࡡなさいࡼーࠋ 

Azusaa hayaku nenasai yoo. 
Azusa, cepat tidur! 43 Perintah 

28 

まࡘい？ࡢࡓっࡷちࡡくえ࡛ࡘ

 ࠋーࡼࡽかࡿき࡚࠾ࡶ࡛

Tsukue de nechatta no? Itsumademo 

okiteru kara yoo. 

Ketiduran di meja? Sampai 

kapan pun tak akan nyenyak. 
45 Memberi penjelasan 

29 

ちࡷんとふとん࡛ࡡなさいࡼ

っࠋ 

Chanto futon de nenasai yo’. 
Sebaiknya tidurlah di futon. 45 Perintah 

30 
 ࠋーࡼࡓわっ࠾

Owatta yoo. 
Sudah selesai dong. 46 Memberi penjelasan 
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31 
 ࠋーࡼくしなさいࡓくしࡸࡣ

Hayaku shitaku shinasai yoo. 
Ayo cepatlah! 46 Perintah 

32 

ࡓかっࡼࡤ母さん࡛ࠖ書け࠾ࠕ

 ࠋーࡼ

“Okaasan” de kakeba yokatta yoo. 

Syukurlah aku bisa 

menuliskan tentang ibuku. 
47 Menegaskan sesuatu 

33 

あっ、ううん、なん࡛ࡶないࡼ

ーࠋ 

A, uun, nandemo nai yoo. 

Ah, tidak, tidak ada apa-apa 

kok. 
47 Menegaskan sesuatu 

34 
 ࠋーࡼࡔんࡷあちࡤ࠾

Obaachan da yoo. 
Nenekku dong. 48 Memberi penjelasan 

35 

なんࡔーかなࡽずあしࡓ持っ࡚

こいࡼーࠋ 

Nandaa kanarazu ashita motte koi 

yoo. 

Apa-apaan itu, besok harus 

membawanya ya! 
49 Perintah 

36 

あずさー、ࡸࡣくࡣࣟࣇ࠾いん

なさいࡼーࠋ 

Azusaa, hayaku ofuro hainnasai 

yoo. 

Azusa, cepat masuk ke 

ofuro! 
52 Perintah 

37 
きっと晴ࠋࡼࡿࢀ 

Kitto hareru yo. 
Pasti cerah. 53 Menegaskan sesuatu 

38 

あずきちࡷん、かࡿ࠾ちࡷん、

五年生ࡢ徒競走集合かかっࡼࡓ

ー、いこ！ 

Azuki-chan, Kaoru-chan, gonensei 

no tokyousou shuugou kakatta yoo, 

iko! 

Azuki-chan, Kaoru-chan, 

pelari dari kelas 5 disuruh 

berkumpul lho, ayo pergi! 

54 Memberi penjelasan 

39 

知っ࡚ࡿ？まことっ࡚ప学年ࡢ

ときࡣいࡶࡘトップࡔっࡓんࡔ

 ࠋࡼ

Shitteru? Makototte teigakunen no 

toki wa itsumo toppu dattan da yo. 

Tau ga? Dulu Makoto itu 

sewaktu kelas 1 atau 2 selalu 

jadi juara (di kelas) lho. 

54 Memberi penjelasan 

40 

い࡚走っ࡚ࡠࢆ手ࡣいまࡾまࡘ

 ࠋࡼわけࡿ

Tsumari ima wa te o nuite hashitteru 

wake yo. 

Singkatnya, sekarang dia 

melepaskan itu semua. 
54 Memberi penjelasan 

41 
஧組ࡢ小笠原くんࠋࡼࡔ 

Ni kumi no Ogasawara-kun da yo. 

Itu Ogasawara dari kelas 5-

2. 
55 Memberi penjelasan 

42 

あずきちࡷん、ホࣛࡶうࡔࡂࡘ

 ࠋࡼ

Azuki-chan, hora mou tsugi da yo. 

Azuki-chan, ayo sudah 

giliran kita! 
56 Menegaskan sesuatu 

43 
食欲なん࡚ࡐんࡐんないࠋࡼ 

Shokuyoku nante zenzen nai yo. 

Entah kenapa sama sekali 

tidak nafsu makan. 
57 Memastikan sesuatu 

44 
気࡟しࠋࡼࡔࡂࡍ 

Ki ni shisugi da yo. 

Aku sangat memperdulikan-

nya. 
60 Menegaskan sesuatu 

45 

ࡷちࡿ࠾か、ࡼࡔࡪうࡻࡌいࡔ

んࠋ 

Daijoubu da yo, Kaoru-chan. 

Tenang saja ya, Kaoru-chan. 62 Menegaskan sesuatu 

46 
あっケンちࡷんこっちくࠋࡼࡿ 

A, Ken-chan kocchi kuru yo. 

Ah, Ken-chan datang kemari 

lho! 
62 Memberi penjelasan 
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47 
かࡿ࠾ちࡷんࡀうまいࠋࡼ 

Kaoru-chan ga umai yo. 
Kaoru-chan yang lebih ahli. 63 Memberi penjelasan 

48 
しࠋࡼࡿࡳ 

Shimiru yo. 
Ini perih lho. 64 Memberi penjelasan 

49 

ࡔうࡘふ࡟ࡘうかなあ、べࡑ

 ？ࡼ

Sou ka naa, betsu ni futsuu da yo? 

Begitu yaa, tidak ada apa-

apa, biasa kan? 
68 Memastikan sesuatu 

50 

あずき、࠾まえ見࡚ࡽࡶえࡼ

ーࠋ 

Azuki, omae mite morae yoo. 

Azuki, bisa diramal juga lho! 71 Menegaskan sesuatu 

51 
いいわࡼ、占っ࡚あࠋࡿࡆ 

Ii way o, uranatte ageru. 

Tidak masalah, aku akan 

meramalmu. 
71 Memberi penjelasan 

52 
あࡓしࡢ占いあࡿࡓわࠋࡼ 

Atashi no uranai ataru wa yo. 
Ramalanku tepat lho. 71 Menegaskan sesuatu 

53 
ちࡀうࡼ！ 

Chigau yo! 
Bukan begitu! 73 Menegaskan sesuatu 

54 
 ࠋࡼンチキ࢖いࡓっࡐࠋࠋࠋࡐ

Ze… zettai inchikiyo. Pas.. pasti itu tipuan. 74 Menegaskan sesuatu 

55 
 ࠋࢀあ、ࡼタ࣓ࣛࢹ

Detarame yo, are. 
Itu hanya omong kosong. 74 Menegaskan sesuatu 

56 
 ࠋࡼくかし࡚ࡸࡣ

Hayaku kashite yo. 
Cepat pinjamkan. 77 Perintah 

57 

ࡾࡈࡾこࡶなࡌま࠾ࡶう占いࡶ

 ࠋࠋࠋࡼ

Mou uranai mo omajina mo kori 

gori yo… 

Meskipun ramalannya tepat, 

tapi aku sudah jera… 
79 Memberi penjelasan 

58 

うࠋࠋࠋううん、ࡑんなことな

いࡼ、元気ࠋࡼࡔ 

U… uun, sonna koto nai yo, genki 
da yo. 

Ti… tidak, tidak seperti itu 
kok, aku baik-baik saja. 

80 Menegaskan sesuatu 

59 

いいことࡔけテキトウ࡟信ࡿࡌ

 ࠋࡼ

Ii koto dake tekitou ni shinjiru yo. 

Yang sepantasnya dipercaya 

hanya hal yang baik saja. 
80 Memberi penjelasan 

60 
きっと犬ࢁࡼࡶこࡼࡪーࠋ 

Kitto inu mo yorokobu yoo. 

Pasti anjingmu juga akan 

senang sekali. 
81 Menegaskan sesuatu 

61 

ࡷいうこときいちࡢ占い？ࢁࡔ

うࠋࡼ 

Daro? Uranai no iu koto kiichau yo. 

Ya kan? Sesuai dengan 

ramalannya lho. 
81 Memberi penjelasan 

62 
 ࠋーࡼࡪうࡻࡌいࡔ

Daijoubu yoo. 
Tenang saja. 85 Menegaskan sesuatu 

63 
な࡟いっ࡚んࠋࡼࡢ 

Nani itten no yo. 

Memangnya apa yang bakal 

terjadi sih? 
86 Memastikan sesuatu 

64 

なん࡬、ࡼࡔんな誤解ࡿࡍな

 ࠋࡼ

Nanda yo, henna gokai suru na yo. 

Apaan sih? Jangan salah 

paham! 
86 Larangan 

65 
あっまことくんこࡰし࡚ࠋࡼࡿ 

A, Makoto-kun koboshiteru yo. 

Ah, Makoto-kun, 

ketumpahan kan. 
87 Omelan 

66 
あん、まっ࡚ࡼ！ 

An, matte yo! 
Ah, tunggu dulu! 88 Perintah 
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67 

ࡶしかࡈࡍ思いࠋࠋࠋんなࡑ

 ࠋࡼ

Sonna… omoi sugoshi kamo yo. 

Hal itu… mungkin  pikiran 
yang terlalu jauh. 

88 Memberi penjelasan 

68 

なん࡛？࣑エ࣑エࡷࡌない、࠾

母さんࡢ用事なん࡚あࡿわけな

いࠋࡼ 

Nande? Mie mie janai, okaasan no 

youji nante aru wakenai yo. 

Kenapa? Bukankah alasan 

ada urusan dengan ibunya 

itu cuma bohong saja kan? 

88 Menegaskan sesuatu 

69 
恋愛ࡢ基本ࡣ忍耐力ࠋࡼ 

Ren’ai no kihon wa nintairyoku yo. 
Dasar dari sebuah hubungan 

asmara adalah ketahanan diri 

lho. 

89 Memberi penjelasan 

70 
昼間ࡔっࡽࡓいいࠋࡼ 

Hiruma dattara ii yo. 

Kalau siang hari sih tak 

masalah. 
90 Memberi penjelasan 

71 
 ࠋࠋࠋうࡶ、ࡼいいࠋࠋࠋ

… ii yo, mou… 
… ga apa kok, sudah ah… 91 Menegaskan sesuatu 

72 
あ、うん、࡬いきࠋࡼࡔ 

A, un, heiki da yo. 
Ah, iya, tenang saja. 93 Menegaskan sesuatu 

73 

ケンちࡷんࣚࡣーコちࡷんࡢこ

と好きࡷࡌないࡓࡳいࠋࡼࡔ 

Ken-chan wa Yoko-chan no koto 

suki janai mitai da yo. 

Ken-chan itu sepertinya ga 

suka pada Yoko-chan. 
93 Menegaskan sesuatu 

74 
 ࠋࠋࠋࡼないࡶうࡼうし࡝

Doushiyou mo nai yo… 
Bagaimanapun tidak bisa… 93 Amarah 

75 
うん、さきいっ࡚ࠋࡼࡿ 

Un, saki itteru yo. 
Iya, aku duluan ya! 94 Menegaskan sesuatu 

76 

うん、࠾い࡛ࡼ、人数多いほう

 ࠋ楽しいしさーࡀ

Un, oide yo, ninzuu ooi hou ga 

tanoshii shisaa. 

Yup, datang saja, makin 

banyak orang pasti makin 

asyik. 

95 ajakan 

77 

かࠋࠋࠋかࡿ࠾ちࡷん、ࡀんࡤ

んなࠋࡼ 

Ka… Kaoru-chan, ganbanna yo. 

Ka… Kaoru-chan, 

bersemangatlah ya! 
97 Perintah 

78 
クࣜࢫマࡀࢫまち࠾࡝しいࠋࡼ 

Kurisumasu ga machidooshii yo. 

Aku ingin hari Natal cepat-

cepat datang. 
97 permohonan 

79 
まࡓかい？朝かࡽ何回ࠋࡼࡔࡵ 

Matakai? Asa kara nankai me da yo. 

Lagi? Dari tadi pagi kau 

sudah berapa kali melihat? 
100 Omelan 

80 

あずさ、電話ࡼ、かࡿ࠾ちࡷん

かࠋࡽ 

Azusa, denwa yo, Kaoru-chan kara. 

Azusa, ada telepon dari 

Kaoru-chan. 
103 Menjelaskan sesuatu 

81 
な࠾࡟願いしࡓんࡼࡔ？ 

Nani onegai shitan da yo? 

Kamu tadi minta apa (pada 

Dewa)? 
105 Memastikan sesuatu 

82 
あࠋࠋࠋちࡀうࡼ！ 

A… chigau yo! 
Ah… bukan begitu! 106 Menegaskan sesuatu 

83 

ほんとなんࡼࡔ、かࡿ࠾ちࡷ

ん！ 

Honto nan da yo, Kaoru-chan! 

Sungguh benar begitu kok, 

Kaoru-chan! 
107 Menegaskan sesuatu 

84 

なーࡄ࡟ちࡷくちࡷいっ࡚んࡔ

 ࠋࡼ

Naani guchakucha itten da yo. 

Kenapa kau ngomongnya 

rinci sekali? 
107 Memastikan sesuatu 
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85 

࡝んなこといちいち説明し࡚ࡑ

うࡿࡍんࠋࡼࡔ 

Sonna koto ichiichi setsumei shite 

dou surun da yo. 

Kenapa menjelaskan satu per 

satu seperti itu? 
107 Memastikan sesuatu 

86 

ちࠖっ࡚なࡶあずきࠕいࡓいࡔ

 ࠋーࡼ࡟

Daitai “Azuki mochi” tte nani yoo. 

Apa-apaan itu, “Azuki-
mochi” katanya. 111 Menghina 

87 
 ࠋーࡼないࡢࡶんな食べࡑ

Sonna tabemono nai yoo. 
Itu kan bukan makanan. 111 Omelan 

88 
こなかっࠋࠋࠋࡼࡓ 

Konakatta yo… 

(Kartu tahun barunya) tidak 

datang… 
112 Menjelaskan sesuatu 

89 

かࡿ࠾ちࡷん࡟まࡓうࡘࡑいち

 ࠋࡼࡓっࡷ

Kaoru-chan ni mata sotsu ichatta 

yo. 

Aku berbohong lagi pada 

Kaoru-chan. 
112 Menegaskan sesuatu 

90 

うん、青山ࡤ࠾ࡢさんࡀ昼間き

っ࡚チࣙコレートࡔࡆࡸࡳ࠾࡚

 ࠋࡼ

Un, Aoyama no obasan ga hiruma 

kite omiyage data chokoreeto yo. 

Iya, tadi siang Bibi dari 

Aoyama datang membawa 

oleh-oleh cokelat. 

117 Menjelaskan sesuatu 

91 

チࣙࡶ࡛࡟先生࡟ン࢖レンタࣂ

コあࡿࡆんなࡽいくࡘか持っ࡚

っ࡚いいわࠋࡼ 

Barentain ni Sensei ni demo choko 

agerun nara ikutsu ka mottette ii wa 

yo. 

Sebaiknya bawalah beberapa 

cokelat untuk Pak Guru saat 

Valentine nanti. 

117 Perintah 

92 
なん࡛ࠋࡼ࠻ࡡࡶ 

Nandemo nee yo. 
Tidak ada apa-apa. 118 Menegaskan sesuatu 

93 
いࡑ、ࡼ࠻ࡡࡽんなࡶんࠋ 

Iranee yo, sonna mon. 

Aku tidak butuh hal seperti 

itu! 
120 Menegaskan sesuatu 

94 

ࡿࡍなんとかࠋࡓわかっࠋࠋࠋ

 ࠋࠋࠋࡼ

… wakatta. Nan toka suru yo… 

… aku mengerti. Mau tak 
mau harus melakukannya. 

120 Memastikan sesuatu 

95 
いࡑ、ࡼ࠻ࡡࡽんなࡶんっࠋ 

Iranee yo, sonna mon’. Aku ga butuh hal seperti itu! 121 Menegaskan sesuatu 

96 
 ！っࡼࡓわかっࠋࠋࠋ

… wakatta yo’! … Aku ngerti! 123 Menegaskan sesuatu 

97 

かࡿ࠾ちࡷん！わࡓしࡼࡓ、い

まࠋ 

Kaoru-chan! Watashita yo, ima. 

Kaoru-chan! Sudah 

kuserahkan, barusan. 
123 Menjelaskan sesuatu 

98 
えー？ࡪࡌん࡛あࡆなࡼーࠋ 

Ee? Jibun de agena yoo. 
Eeh? Serahkan saja sendiri. 125 amarah 

99 

こࢆࢀいっし࡟ࡻわࡢࡍࡓ？࡛

きないࠋࠋࠋࡼ 

Kore o isshoni watasu no? Dekinai 

yo… 

Menyerahkan ini bersama-

sama? Tidak bisa lah… 
125 Omelan 

100 
え？ま࡚ࠋࡼ 

E? Mate yo. 
Eh? Tunggu dulu! 128 Perintah 
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101 
なんࡼࡔ、ちいࡏーなーࠋ 

Nanda yo, chiisee naa. 
Apa-apan nih, kecil banget! 129 Menghina 

102 

えー、かࡽࡊないと࠾嫁࡟いき

 ࠋーࡼࡔうんࡷちࢀく࠾

Ee, kazaranai to oyome ni 

ikiokurechaun da yoo. 

Eeh, kalau tidak menghias, 

nanti terlambat jadi menantu 

lho. 

132 Menjelaskan sesuatu 

103 

えーっ、ࡷࡌあうちࡶ࡟き࡚ࡼ

ーࠋ 

Ee, jaa uchi ni mo kite yoo. 

Eeeh? Kalau gitu datanglah 

ke rumahku juga yaa. 
134 Ajakan 

104 
あずきちࡷんࡢ人形三段ࡼ！ 

Azuki-chan no ningyou san dan yo! 

Boneka punya Azuki Cuma 

3 tingkat lho! 
135 Menjelaskan sesuatu 

105 
 ࠋあずきー、ࡼࡔう、なん࡝

Dou, nanda yo, Azukii. 
Bagaimana, Azuki? 135 Memastikan sesuatu 

106 

ࡸ࡟んなことかっ࡚ࡑࠋࠋࠋࡑ

っ࡚いいࡢかࠋࡼ 

So… sonna koto katte ni yatte ii no 
ka yo. 

Hal… hal seperti itu tidak 

ada salahnya dilakukan kan? 
136 Memastikan sesuatu 

107 

ࡿࡸいっ࡚き࡚ࡀレ࢜、ࡷࡌ

 ！ࡼ

Ja, ore ga itte kite yaru yo! 

Oke, aku yang akan 

melakukannya! 
136 Menegaskan sesuatu 

108 

ࡶ࡛࡟ࢀࡔࠋࡼࡢうなࡑ、っࡑ

 ࠋࡣ雄之助くんࡼࡢさしいࡸ

So’, sou na no yo. Dare ni demo 

yasashii no yo, Yuunosuke-kun wa. 

Be, begitu. Yuunosuke-kun 

itu baik terhadap siapapun. 
137 Menjelaskan sesuatu 

109 
胸ࡾࡣࡀさけࡑうࠋࠋࠋࡼࡔ 

Mune ga harisakesou da yo… 

Dadaku seperti mau 

meledak. 
138 Menjelaskan sesuatu 

110 

決ࢁいࢁこと、いࡢー࢕ーテࣃ

まっࡓࡳࡓいࠋࡼ 

Paatii no koto, iroiro kimatta mitai 

yo. 

Sepertinya harus 

mempersiapkan berbagai hal 

untuk pesta ini ya. 

139 Memastikan sesuatu 

111 
ふࡘうࡼࡔ？ 

Futsuu da yo? 
Biasa saja kan? 139 Memastikan sesuatu 

112 
 ࠋっࡼいくわ࡟いࡽࡶう紙ࡒࡶ

Mozoushi morai ni iku wa yo’. 
Pergilah mengambil kertas 

kostumnya! 
139 Perintah 

113 

なんࡼࡔ、あずきひしࡶちかࡼ

ーࠋ 

Nandayo, Azuki hishi mochi ka yoo. 

Apaan tuh, Azuki jadi mochi 

kotak! 
142 Menghina 

114 
あࢀࡽとっ࡚き࡚ࠋࡼࡿࡸ 

Arare totte kite yaru yo. 
Jadi kue beras bagus juga. 143 Menegaskan sesuatu 

115 
 ࠋࡼࡿまっ࡚ࠋー࠾

Oo. Matteru yo. 
Hei. Tunggu! 143 Perintah 

116 

ホࣛホࣛࡑうࡼࡔ、雄之助くん

っ࡚ࡸࡶ࡛࡟ࢀࡔさしいんࡔ

 ࠋࡼ

Hora hora sou da yo. Yuunosuke-

kuntte dare ni demo yasashiin da yo. 

Nah, nah, betul kan, 

Yuunosuke-kun itu baik 

pada semua orang. 

143 Memastikan sesuatu 

117 
うん、࡟あうࠋࡼ 

Un, niau yo. 
Iya, cocok. 148 Menegaskan sesuatu 
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118 

あずきちࡷん！ࡑっち五年生ࡢ

教室ࡼࡔ！ 

Azuki-chan! Socchi gonensei no 

kyoushitsu da yo! 

Azuki-chan! Sana arah ke 

kelas 5! 
149 Menegaskan sesuatu 

119 
さきいっちࡷうࡼーࠋ 

Saki icchau yoo. 
Aku pergi duluan ya! 149 Menegaskan sesuatu 

120 

買ࡵ࡝しい髪ࡽࡓあࠋࠋࠋࡶ࡛

っ࡚ࡶ雄之助くんきっと気࡙い

࡚くࢀないࠋࠋࠋࡼ 

Demo… Atarashii kami dome katte 
mo Yuunosuke-kun kitto kidzuite 

kurenai yo… 

Tapi… kalaupun aku 
mengubah bentuk rambutku 

dengan model baru, pasti 

Yuunosuke-kun tidak akan 

memperhatikannya… 

151 Amarah 

121 

あーあࠋࠋࠋきࡻうࡶ雄之助く

んと話ࡏなかっࠋࠋࠋࡼࡓ 

Aaa… Kyou mo Yuunosuke-kun to 

hanasenakatta yo… 

Aaaah… Hari ini pun ga bisa 
ngobrol dengan Yuunosuke-

kun 

153 Omelan 

122 
 ࠋࡼうࢁ帰࡛ࡾࡓふࡣ࡟まࡓ

Tama ni wa futari de kaerou yo. 
Sesekali pulang berdua yuk? 154 Ajakan 

123 
なんࡼࡔ、うࡿさいなーࠋ 

Nanda yo, urusai naa. 
Kenapa sih? Berisik banget! 154 Omelan 

124 
 ࠋࡼうࢁし࡚帰ࡾ遠まわ、ࡷࡌ

Ja, toomawari shite kaerou yo. 

Kita pulangnya ambil jalan 

memutar yuk? 
156 Ajakan 

125 

あずきと最近しࡷべっ࡚ない

し、しࡷべࡓࡾいなっ࡚思っࡓ

かࡽ、さࡑっࡼ࡟ࡢࡓーࠋ 

Azuki to saikin shabette naishi, 

shaberitai natte omotta kara, 

sasotta no ni yo… 

Karena akhir-akhir ini tidak 

bisa ngobrol dengan Azuki, 

begitu kepikiran kalau aku 

ingin ngobrol, jadi aku 

mengajakmu. 

156 Menjelaskan sesuatu 

126 
あࡓし？A ࡼࡔ. 

Atashi? A da yo. 

Aku (golongan darahku)? A 

dong. 
157 Menjelaskan sesuatu 

127 

学校ないかࡽ、友ࡔちかࡽプレ

 ࠋーࡼことないࡓっࡽࡶントࢮ

Gakkou nai kara, tomodachi kara 

purezento moratta koto nai yoo. 

Karena sekolah libur, jadi 

belum pernah ada teman 

yang memberiku hadiah. 

158 Menjelaskan sesuatu 

128 
あࡓしࡶないࡼーࠋ 

Atashi mo nai yoo. 
Aku juga tidak. 158 Menjelaskan sesuatu 

129 
 ࠋࠋࠋࢀこ、ࡼないࡷࡌࣃンࣁ

Hanpa janai yo, kore… 

Kalau begini, lengkaplah 

sudah. 
159 Menegaskan sesuatu 

130 

なん࡛帰んないࡸࡣ？ࡢく帰ࢀ

 ࠋࡼ

Nande kaennai no? Hayaku kaere 

yo. 

Kenapa belum pulang? 

Cepatlah pulang! 
161 Omelan 

131 

え？ࢲࢪマとかトࣔちࡷんと

か、あとケンちࡷんࡶ࡟きかࢀ

 ࠋࡼࡓ

E? Jidama toka Tomo-chan toka, 

ato Ken-chan ni mo kikareta yo. 

Eh? Aku dengar dari Jidama, 

Tomo-chan, dan Ken-chan. 
164 Menjelaskan sesuatu 
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132 

あしࡔࡓっ࡚きっとࣚーコちࡷ

んࡀいいࡔしࡓんࠋࡼࡔ 

Ashita datte kitto Yoko-chan ga ii 

dashitan da yo. 

Besok juga pasti Yoko-chan 

tampil cantik. 
165 Menjelaskan sesuatu 

133 
ホント？知ࡽないࠋࡼ 

Honto? Shiranai yo. 
Benarkah? Aku tidak tahu. 166 Menegaskan sesuatu 

134 
あࡓしさࡑわ࡚ࢀないࠋࡼ 

Atashi saasowaretenai yo. 
Aku tidak diundang. 166 Menjelaskan sesuatu 

135 
えー？ࡑんなࢬࣁないࡼーࠋ 

Ee? Sonna hazu nai yoo. 
Eh? Seharusya bukan begitu. 166 Memastikan sesuatu 

136 

温水プࡓんあしࡷーコちࣚࡶ࡛

ーࣝいくっ࡚さっきࡌまんし࡚

 ？ࡼࡓ

Demo Yoko-chan ashita onsui puuru 

ikutte sakki jiman shite ta yo? 

Tapi tadi Yoko-chan dengan 

bangganya berkata kalau 

besok dia akan pergi ke 

kolam air panas. 

166 Menjelaskan sesuatu 

137 

ࡼないࡷࡌんなんࡑࠋࠋࠋࡑ

っࠋ 

So… Sonnan janai yo’. 
Bu… bukan begitu. 167 Menegaskan sesuatu 

138 
あࡣࡿずないࠋࡼ 

Aru hazunai yo. 
Seharusnya tidak begini. 167 Memastikan sesuatu 

139 
あー、ࢀࡴࡡ࣓ࢲないࡼーࠋ 

Aa, dame, nemurenai yoo. 

Aah tidak boleh begini, aku 

tidak bisa tidur. 
168 Omelan 

140 

いࡸーん、なんࡔかࡣずかしー

 ࠋーࡼ

Iyaan, nandaka hazukashii yoo. 

Tidaaaak, entah kenapa malu 

sekali. 
170 Memastikan sesuatu 

141 
 ࠋっࡼ笑うなࠋࠋࠋっࡡ

Ne’… warau na yo’. Hei… Jangan ketawa dong! 171 Larangan 

142 
 ࠋࡼうࢁ乗ࢀあࡂࡘ

Tsugi are narou yo. 
Selanjutnya naik itu yuk! 171 Ajakan 

143 
知ࡽなかっࠋࡼࡓ 

Shiranakatta yo. 
Aku tidak tahu. 172 Menegaskan sesuatu 

144 

ࡆっ࡚あࡶ、うࡑン㔜ࣂカࡢࡑ

 ࠋࡼࢁ

Sono kaban omosou, motte agero 

yo. 

Tasmu kelihatannya berat, 

sini biar kubawakan. 
172 Ajakan 

145 
こまっちࡷうࠋࡼ 

Komacchau yo. 
Aduh gawat! 174 Omelan 

146 

くࡘࡓま！ࡓいしかっ࠾ーࡆࡍ

っ࡚ࠋࡼ 

Sugee oishikatta! Mata tsukutte yo. 

Enak bangeeeet! Besok 

buatkan lagi ya! 
174 Permohonan 

147 

いんなࡣかないとࡘっとくっࡶ

いࠋࡼ 

Mottoku tsukanai to hainnai yo. 

Kalau tidak duduk lebih 

dekat, nanti tidak akan 

terpotret lho. 

176 Menjelaskan sesuatu 

148 
いくࠋࡼ 

Iku yo. 
Mulai ya. 176 Ajakan 
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